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ABSTRAK

Nama : Mantasia
Nim :16 202 00023

Judul :Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi Refresentatif (DMR)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi
Bilangan Bulat di Kelas VII MTsN 4 Tapanuli Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran Matematika di madrasah
yang membosankan karena guru menyampaikan materi pembelajaran dengan
model yang tidak bervariasi yang membuat peserta didik menjadi kurang tertarik
terhadap pembelajaran Matematika. Sehinnga peserta didik kesulitan dalam
memahami konsep Matematika dan mengakibatkan peserta didik kurang aktif
dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik menjadi rendah.

Rumusan masalahnya adalah Apakah ada pengaruh yang signifikan
Model Pembelajara Diskursus Multi Refresentatif (DMR) dengan konvensional
Materi Operasi Bilangan Bulat di kelas VII MTsN 4 Tapanuli Selatan Kec. Sayur
Matinggi Kab. Tapanuli Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar matematika siswa antara penggunaan model
pembelajaran Diskursus Multi Refresentatif (DMR) dengan Konvensional pada
materi Operasi Bilangan Bulat di Kelas VII MTsN 4 Tapanuli.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaf dengan metode eksperimen
jenis desain eksperimen Nonequivalent Control Group. Instrument penelitian
menggunakan tes essay. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V1I-1 dan kelas
VII-1I Tapanuli Selatan 46. Sampel dalam penelitian diambil teknik cluster
random sampling yaitu 46 siswa. Sampel kelas eksperimen (V1I-1) yang diberikan
model pembelajaran Diskursus Multi Refresentatif (DMR) yang berjumlah 24
siswa dan kelas Kontrol (VI1I-11) di berikan model pembelajaran Konvensional
yang berjumlah 22 siswa. Pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan
menggunakan rumus uji t.

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas kedua kelas berdistribusi
normal dan homogen. Pengujian uji-t diperoleh dari hasil uji hipotesis yang
menunjukkan thitung = 0,477< traver = 2,025 Sig > 0,05 maka Ha diterima dan
sebaliknya Ho ditolak . Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa “Terdapat
Pengaruh Sinifikan Menggunakan Model Pembelajaran Diskursus Multi
Refresentatif (DMR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi
Operasi Bilangan Bulat di Kelas VII Tapanuli Selatan Kec. Sayur Matinggi Kab.
Tapanuli Selatan.

Kata Kunci: Model pembelajaran Diskursus Multi Refresentatif (DMR) dan
Konvensional, Hasil belajar.



ABSTRACT
Name : Mantasia

Nim  :16 202 00023

Title :The Influence of the Multi-Refresentative Discourse Model (DMR)
on Student Learning Outcomes on the Subject of Integer Operation
in Class VII MTsN South Tapanuli

This research was motivated by the boring mathematics learning in
madrasas because the teacher delivered learning material with a model that did not
vary, which made students less interested in learning mathematics. So that
students have difficulty understanding the concept of mathematics and it results in
students being less active in the learning process so that student learning outcomes
are low.

The formulation of the problem is How to Comparison of Students'
Mathematics Learning Outcomes Significantly Between the Use of the Multi-
Representative Discourse Learning Model (DMR) with conventional Integer
Operation Material in class VII MTsN 4 Tapanuli Selatan Kec. Vegetable
Matinggi Kab. South Rapanuli. This study aims to determine the comparison of
students’ mathematics learning outcomes between the use of the Multi-
Representative Discourse learning model (DMR) and the Conventional on Integer
Operation material in Class VII MTsN 4 Tapanuli.

This research is a quantitative research with the experimental method of
the Nonequivalent Control Group experimental design. The population of this
study were students of class VII-1 and class VII-1I of South Tapanuli 46. The
sample in this study was taken by cluster random sampling technique, namely 46
students. The sample of the experimental class (VII-1) was given the Multi-
Representative Discourse learning model (DMR), which amounted to 24 students
and the control class (VI1I-11) was given a conventional learning model, which
amounted to 22 students. Data processing and data analysis were carried out using
the t test formula.

Based on the normality and homogeneity test, the two classes were normally
distributed and homogeneous. The t-test is obtained from the results of the
hypothesis test which shows tcount = 0.477 <ttable = 2.025, so Ha is rejected and
vice versa, HO is accepted. Thus it is concluded that "There is no Sinificant Effect
Using the Multi Representative Discourse Learning Model (DMR) on Student
Mathematics Learning Outcomes on Integer Operation Material in Class VII
Tapanuli Selatan Kec. Vegetable Matinggi Kab. South Tapanuli.

Keywords: Multi-Representative Discourse Learning Model (DMR) and
Conventional, Learning Outcomes.



KATA PENGANTAR

BoNOFNANL 2y

Assalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah

memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga skripsi yang berjudul

“Pengaruh Model Diskursus Multi Refresentatif ( DMR) Pada Pokok Bahasan

Operasi Bilangan Bulat di Kelas VII MTsN 4 Tapanuli Selatan Kec. Sayur

Matinggi Kab. Tapanuli Selatan”.

1.

Bapak Dr. Suparni, S.si, M.Pd pembimbing | dan ibu Mariam Nasution,
M.Pd pembingbing Il Ibu Diyah Hoiryah M.Pd yang telah meluangkan
waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan mengarahkan
peneliti dalam menyusun skripsi ini hingga selesai.

Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL Rektor IAIN Padangsidimpuan,
Wakil Rektor I, I1, 111 IAIN Padangsidimpuan.

Ibu Dr. Lelya Hilda, M. Si Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
IAIN Padangsidimpuan sekaligus penasehat Akademik yang telah
memberikan bimbingan dan saran yang bermamfaat bagi peneliti.

Bapak Dr. Suparni, S.Si, M.Pd., Ketua Program Studi Tadris/Pendidikan
Matematika IAIN Padangsidimpuan.

Bapak dan ibu serta seluruh civitas akademis IAIN Padangsidimpuan yang

telah memberikan dukungan kepada peneliti selama dalam perkuliah.



6. Bapak H,Oloan harahap, S.Pd Kepala Sekolah beserta guru tenaga
pengajar khususnya mata pelajaran Matematika Kelas VII di MTsN 4
Tapanuli Selatan.

7. Teristimewa Ayahanda tercinta Almarhum Tallong Harahap dan ibunda
tercinta Ropma Siregar yang selalu memberikan kasih sayang, do’a,
dorongan, motivasi, semangat dan pengorbanan yang tiada ternilai beserta
segenap saudara : Panyanggalan, Baginda Oloan,Nur holila hrp, Maraguna
harahap, Nur Laila harahap, abang ipar teristimewa Nazaluddin
Nagabonar. yang telah memberikan dukungan baik moril maupun materil
kepada peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini.

8. Teman-teman khususnya TMM-1 angkatan 2016 Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan IAIN Padangsidimpuan.

Bantuan, bimbingan, dan motivasi yang telah Bapak/lbu dan saudara/l
berikan amatlah berguna. Semoga Allah memberikan imbalan dari apa yang telah
diberikan kepada peneliti. Akhir kata, peneliti menyadari sepenuhnya bahwa apa
yang peneliti paparkan dalam skripsi ini masih jauh dari apa yang diharapkan.
Untuk itu, peneliti mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif dari semua
pihak demi kesempurnaan dimasa yang akan datang. Mudah-mudahan skripsi ini
dapat memberikan mamfaat bagi pembacanya serta dapat memberikan kontribusi
bagi peningkatan kualitas pendidikan. Aamiin ya robbal alamin.

Padangsidimpuan,  April 2021

Peneliti

Mantasia
NIM. 16 202 00023



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING
SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
BERITA ACARA UJIAN MONAQOSYAH
HALAMAN PENGESAHAN DEKAN
ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I: PENDAHULUAN

IOTMOUO®P

BAB Il: LANDASAN TEORI

A.Kerangka TEOM .......ccviiiiiiiieie e

1. Model Pembelajaran Diskursus Multi Refresentatif (DMR)
2. Operasi Bilangan Bulat...............cccccoveveiieinnnn.
3. Hasil Belajar Matematika..............ccccovevvenenene.
B.Penelitian yang Relevan..........c..cccccooviiiviiiiivc e,

A. Kerangka BerpiKir ........cccccooeiiiiiiiiiniiienene e
B. HIPOESIS ...coviiiiiiiiiieee e

BAB Ill: METODE PENELITIAN

A.Lokasi danWaktu Penelitian...........cccccooevenencniniinnnns
B.Jenis dan Metode Penelitian............cccooeveiiiinciinincnnnne
C.Populasi Sampel.........cccccoveiiiiiieiice

L.POPUIAST ..ot

Latar Belakang Masalah .............cccccooeiiiiiiciiccec,
Identifikasi Masalah..............cccccoveviiieie e,
Batasan Masalah ............cccccceeveiicii i
Defenisi Operasional Variabel..............ccccceeveiveinennenn,
Rumusan Masalah.............c.ccccoeiiiiiiiiiic e
Tujuan Penelitian ...........ccooevieiieie e
Kegunaan Penelitian ...........ccccoceiveiiciciecie e,
. Sistematika Pembahasan...............cccocevviveiecii e,



2. SAMPEL .. 30

D.INStrumen Penelitian .............cooveiiiiiiiiiceeee s 32
E.Uji Validitas dan Reliabilitas TeS ........cccocveviiiiiiiieiiiie e 34
LValAITAS TS v 34
2.REAIDIITAS ... 36
3.Daya PEmMDEUA ........ooeiiiiie e 38

4. Taraf Kesukaran Soal ... 40
F.Teknik Pengumpulan Data..........ccccooveiieiiiiiiieeseecseese e 41
G.Teknik ANaliSiS DAt .......ccccoveriiririiiiiieieie e 41
1.Data Pretest......cooiiiieiieie 42

2.Data POSHEST ...t 46

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ALDESKITPST DAL ... 53
1.Deskripsi Data Nilai Awal (Pre test) Kelas Kontrol...............c.......... 53
2.Deskripsi Data Nilai Awal (Pre test) Kelas Eksperim ...................... 53
3.Deskripsi Data Nilai Akhir (Post test) Kelas Kontrol........................ 54
4.Deskripsi Data Nilai Akhir (Post test) Kelas Eksperimen ................. 54

B.Pengujian Persyaratan AnaliSiS...........cccooveviiiieiieniiiicieece e 60

C.Pengujian HIPOLESIS ......ccvviieiieeiieie ettt 66

D.Pembahasan Hasil Penelitian...........ccccooeiiiiiiiiniiccc e, 67

E.Keterbatasan PEeNelitian...........cooviiiiiiiiiei e 70

BAB V : PENUTUP

AL KESIMPUIAN . 71
B SAIAN-SANAN ..ot e e e et —aaaarre————— 72
DAFTAR PUSTAKA



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 3.1 Non Roundomized Control Pre Tes Pos Test Desig....................... 28
Tabel 3.2 Daftar Jumlah Siswa Kelas VII MTsN 4 Tapanuli......................... 30
Tabel 3.3 Jumlah Sampel.........ccooiiiiiii e 31
Tabel 3.4 KiSI-KiST TeS.....uiuiiiii e 33
Tabel 3.5 Kriteri Koefisien Validitas...................ooiiiiii i, 34
Tabel 3.6 Hasil Validasi Analisis Intrumen Tes Pretest ..................c.......... 35
Tabel 3.7 Hasil Validitas Analisis Instrumen Tes Posttest............................ 36
Tabel 3.8 Kriteria Koefisiensi Reliabilitas...............ccoovviiniiiiiiiiiinninn.nn. 37
Tabel 3.9 Hasil Reliabilitas Analisis Instrumen Tes Pretest...........................37
Tabel 3.10 Hasil Reliabilitas Analisis Instrumen Tes Posttest........................ 38
Tabel 3.11 Kriteria Koefisien Daya Beda.................coooiiiiiiii i, 38
Tabel 3.12 Hasil Analisis Instrumen Tes Pretest Daya Pembeda.................... 39
Tabel 3.13 Hasil Analisis Instrumen Tes Posttest Daya Pembeda................... 39
Tabel 3.14 Kriteria Koefisien Tingkat Kesukaran...........................oooee 40
Tabel 3.15 Hasil Analisis Instrumen Test Pretest Tingkat Kesukaran.............. 40
Tabel 3.16 Hasil Analisis Instrumen Test Posttest Tingkat Kesukaran...............47
Tabel 4.1 Daftar Distribusi frekuensi Nilai Awal (Pre test) .. .52
Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Nilai Belajar (Pre test) Operasi Bllangan Bulat Kelas
Eksperimen dan kontrol.. - . ...053
Tabel 4.3 Daftar Dlstrlbu5| Frekuen3| N|Ia| (post test) Kelas Kontrol dan
ERSPIMON. ..ot e 55

Tabel 4.4Deskripsi Data Nilai Hasil Belajar Operasi Bilangan Bulat Post Test ..56



DAFTAR GAMBAR

Halaman
GaMmDbBaAr 2.1GaAMDBDAN SKEESA. ... .vvveeeiiee ettt ettt e e e e e e e e e e e e e e areeees 25
Gambar 4.1 : Histogram Pretest Kelas Kontrol ................ccocoviviiiiiniinn. 56

Gambar 4.2 : Histogram Posttest Kelas ksperimen ..............cccoeviviiinnn.n. 57



Lampiran 1 :
Lampiran 2 :
Lampiran 3 :
Lampiran 4 :
Lampiran 5 :
Lampiran 7 :
Lampiran 8:
Lampiran 9 :
Lampiran 10

Lampiran 11 :
Lampiran 12 :

Lampiran 13

Lampiran 14 :
Lampiran 15 :

Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19

Lampiran 20 :

Lampiran 21
Lampiran 22

Lampiran 24 :
Lampiran 25 :
Lampiran 26 :
Lampiran 27 :
Lampiran 28 :
Lampiran 29 :
Lampiran 28 :
Lampiran 30 :

DAFTAR LAMPIRAN

Time Schedule

Lembar Validasi RPP

RPP Kelas Eksperimen

RPP Kelas Kontrol

Lembar Validasi Tes Soal

Nilai Analisis Pretest

Nilai Analiais Posttest

Nilai Pristtest kelas Kontrol

- Nilai Pretest kelas Eksperimen

Nilai Posttest kelas Kontrol

Nilai Posttest kelas Eksprimen

. Analisis Validitas Instrumen Pretest

Analisis Validitas Instrumen Posttest
Analisis Reliabilitas Instrumen Pretest

. Analisis Reliabilitas Instrumen Posttest

. Analisis Daya Beda Instrumen Pretest

: Analisis Daya Beda Instrumen Posttest

: Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest
> Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest
Data Frekuensi

: Analisis Uji Persamaan Rata-rata

. Analisis Uji Perbedaan Rata-rata

Daftar Sampel Kelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen Il
Dokumentasi Kelas Eksperimen
Dokumentasi Kelas Kontrol

Daftar T-tabel

Surat Pengesahan Judul

Surat 1zin Penelitian

Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian
Daftar Riwayat Hidup



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan dikenal adanya proses belajar mengajar, dimana
belajar adalah sebuah kompleks yang didalamnya dikandung beberapa
aspek. Aspek-aspek tersebut bertambahnya jumlah pengetahuan, adanya
kemampuan mengingat dan mereproduksi, adanya penerapan ilmu
pengetahuan, menyimpulkan makna, menafsirkan dan mengingatkan dengan
realitas serta adanya perubahan pribadi.! Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas pendidikan, diantaranya metode pembelajaran,
strategi atau model pembelajaran dalam media pembelajaran. Dalam hal ini
guru harus lebih teliti dalam memilih metode, strategi atau model dan media
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam menunjang keberhasilan
belajar siswa.

Proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
menentukan keberhasilan dari proses belajar mengajar. Secara umum ada
dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor luar dan faktor
dalam. Faktor luar meliputi lingkungan yang terdiri dari alam dan sosial.
Faktor instrumental yang terdiri dari kurikulum/bahan pelajaran,
metodel/strategi, guru/pengajar, sarana dan fasilitas serta

administrasi/manajemen. Sedangkan untuk faktor dalam meliputi faktor

1Evelin Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogort: Ghalia
Indonesia 2011), him. 4.



psikologi. Faktor psikologi meliputi kondisi fisik dan panca indra dan faktor
psikologi yang terdiri dari bakat, minat, kecerdasan dan motivasi. Dari
beberapa komponen tersebut guru sebagai pengajar di tuntut untuk mampu
mendalami, memahami, dan ahli dalam memilih dan menggunakan model
atau strategi pembelajaran yang tepat, efektif dan efesien yang diharapkan
dapat membantu siswa salam meningkatkan pengembangan secara efektif,

agar siswa mendapatkan hasil belajar yang maksimal.?

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetaguan dan
teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu

lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri.

Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun murid
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran
berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif itu adalah pembelajaran
yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif. Maka diperlukannya
inovasi dari seorang guru untuk mencari dan menggunakan model yang
dapat melibatkan seluruh siswa secara aktif agar terciptanya pembelajaran

yang efektif dan efisien.

2Ngalim Purrwanto, Psikologi pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,1999),
hlm.107

3 Muhammad Daud Siagian, Kemampuan Koneksi Matematik dalam Pembelajaran
Matematika. MES (Journal of Mathematics Education and Science). Vol.2 No.1, Oktober 2016,
him.60.



Oleh karena itu kemampuan guru adalah mengembangkan pembelajaran
tidak semudah seperti yang dibayangkan. Apalagi dalam pembelajaran
matematika yang kajiannya bersifat abstrak. Matematika merupakan suatu
bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses
penalaran deduktif, yaitu kebenaran sebelumnya sehingga berkaitan antara
konsep dalam matematika yang bersifat sangat kuat dan jelas.*

Ketika guru menggunakan model pembelajaran konvensional atau model
pembelajaran biasa selama proses pembelajaran siswa kurang berperan
aktif. Dalam keabstrakan ini sebagian guru kesulitan dalam pengembangan
pembelajaran matematika. Apalagi pengembangan matematika yang selama
ini dikenal oleh siswa pembelajaran yang sulit dan membosankan. Sehingga
siswa kurang tertarik untuk berpikir aktif dalam pembelajaran matematika.
Hal ini dikarenakan pembelajaran didominasi oleh guru. Hal inilah yang
membuat opini siswa semakin berkembang bahwa pembelajaran matematika
merupakan pembelajaran yang membosankan. Kondisi ini diperparah
dengan kenyataan bahwa guru kurang efektif dalam menggunakan model
pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Fakta di lapangan masih banyak guru matematika menggunakan
paradigma lama dalam memberikan pembelajaran matematika. Dimana
model yang mereka gunakan adalah model yang hanya berpusat pada guru

saja. Sehingga menghasilkan proses belajar mengajar yang membosankan

“R. Soejadi Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Jakarta: Dirjen Pendidikan
Tinggi, 200), him.13.



serta membuat siswa malas dan tidak tertarik untuk mempelajari matematika

karena kurangnya pemahaman yang mereka dapatkan.

Hal ini tidak beda jauh dari kasus yang terjadi di MTsN 4 Tapanuli
Selatan, proses pembelajaran yang efektif dan efisien belum terjadi. Hal ini
berakibat pada pencapaian tujuan pembelajaran yang belum maksimal dan

juga perolehan hasil belajar yang kurang optimal.

Dari nilai ketuntasan yang menjadi acuannya 75 pada KKM untuk
matematika, hanya sebagian siswa yang mencapai nilai ketuntasan tersebut.
Untuk setiap kelas masih sedikit siswa yang berhasil, sedangkan yang lainya
gagal. Meskipun telah dilakukan remedial setiap semester, hasil yang
diperoleh oleh siswa tetap rendah dan tidak mencapai standar nilai tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika MTsN
4 Tapanuli Selatan bahwa kemampuan peserta didik masih tergolong
rendah. Peserta didik masih pasif dalam proses pembelajaran, proses belajar
hanya berarah satu arah saja karena peserta didik hanya mendengar dan
mencatat apa yang disampaikan pendidik. Selain itu minat siswa terhadap
pembelajaran matematika masih rendah dikarenakan model pembelajaran
yang kurang menarik.®

Oleh karena itu perlu diterapkan model pembelajaran yang bisa
membangkitkan semangat siswa dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi (DMR) merupakan salah satu
model pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif ,

karena dengan model pembelajaran ini peserta didik dapat menyampaikan

pendapat dalam kelompok yang sudah disusun, dan membuat proses

>Nurhasnah, Guru Mata Pelajaran Matematika, Wawancara, MTsN 4 Tapanuli Selatan di
Kelas VII, 12 Januari 2020



pembelajaran menjadi tidak tegang. Membangun karakter siswa dengan
memakai berbagai refresentasi dalam kegiatan pembelajaran merupakan
pembelajaran.

Model pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi (DMR) merupakan
suatu model pembelajaran yang dirancang oleh guru dalam rangka
membangkitkan terjadinya diskusi melalui penyajian masalah, pemberian
tugas dan latihan siswa. Bisa juga digunakan siswa dan memecahkan suatu
masalah yaitu bisa berupa simbol, grafik, gambar, dan lain-lain.

Membangun karakter siswa dengan memakai berbagai refresentasi dalam
kegiatan pembelajaran merupakan tujuan dari model pembelajaran DMR,
sehingga cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
dengan model DMR (Diskursus Multy Refresentasi) lebih memfokuskan
dalam proses pemahaman konsep melalui diskusi dalam kelompok agar
mendapatkan jawaban dari suatu persoalan dan memperoleh hasil diskusi

yang disepakati oleh seluruh anggota kelompok.

6 Agustina dan Sukmana dan Rahmawati, “Penerapan Model Diskursus Multi
Refresentasi (DMR) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Dalam Materi
Bilangan Bulat”. Educare. Vol.17 No.2, Desember 2019, him.154.



Berkenaan dengan penjelasann tersebut peneliti akan melaksanakan
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus
Multi Refresentasi (DMR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok
Bahasan Operasi Bilangan Bulat di Kelas VII MTsN 4 Tapanuli
Selatan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian mengidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik pada proses
pembelajaran masih kurang tepat.
2. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.
3. Guru kurang efektif dalam menggunakan model pembelajaran
4. Hasil belajar siswa masih rendah
. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah serta kemampuan peneliti yang terbatas,
maka peneliti membatasi ruang lingkup masalah yang akan diteliti yaitu
“Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi (DMR)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan operasi Bilangan Bulat
di Kelas VII MTsN 4 Tapanuli Selatan”.

. Definisi Operasional Variabel
1. Model pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi (DMR)

Penjelasan mengenai beberapa istilah DMR, antara lain sebagai berikut:



a. Model pembelajaran DMR berasal dari tiga kata yaitu diskursus
artinya rasionalitas atau pengetahuan, multi artinya banyak,
refresentasi artinya mewakili. Jadi model pembelajaran DMR
merupakan model yang dalam proses pembelajaranya melalui belajar
dalam kelompok, dimana peserta didik dapat bekerja sama dalam
mengatasi masalah, menyatukan pendapat agar mendapat keberhasilan
yang maksimal.

b. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta
didik dalam menjelaskan ide permasalahan secara benar dengan
berbagai bentuk baik itu tulisan, Ilisan, gambar, grafik dan lain
sebagainya.

Model pembelajaran DMR merupakan proses belajar mengajar
yang mengarah pada pembentukan, penggunaan dan pemanfaatan
berbagai refresentasi(mewakili) dengan setting kelas(pengaturan kelas)
dan diskusi dalam bentuk kelompok.’.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu
setelah proses belajar berlangsung yang dapat memberikan perubahan
tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan
siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.® Penguasaan hasil

belajar oleh seseorang dilihat dari prilakunya, baik prilaku dalam bentuk

"Wahyuni, Skripsi:”Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi (DMR)
Ditinjau dari Kecerdasan Majemuk Komunikasi Matematis Peserta Didik” (Lampung: UIN Raden
Lintang, 2019), him.14.

8Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Y ogyakarta:
Pustaka Belajar, 2012), him.5.



penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun keterampilan
motorik.
Namun dalam penelitian ini yang dinilai adalah ranah kognitif atau
pengetahuan, karena penelitian ini hanya mengukur hasil belajar siswa.
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah hasil
belajar yang diperoleh siswa setelah menerima pembelajaran matematika
dengan munculnya kemampuan-kemampuan yang baru berupa
pengetahua, pengertian,pemahaman,dan juga kemampuan berkomunikasi
dengan bilangan dan symbol-simbol.
3. Operasi Bilangan Bulat
Operasi bilangan bulat merupakan operasi yang dilakukan terhadap
bilangan bulat.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh yang signifikan pada model
pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi (DMR) terhadap hasil belajar
siswa pada pokok bahasan operasi bilangan bulat di kelas VII MTsN 4

Tapanuli Selatan?



F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Diskursus Multi Refresentatif
(DMR) terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan operasi bilangan
bulat di kelas VII MTsN 4 Tapanuli Selatan.
G. Kegunaan Penelitian
Setelah penelitian ini diselesaikan, penulis berharap penelitian ini
bermanfaat bagi guru, sekolah yang diteliti, siswa serta bagi peneliti sendiri.

Untuk itu penulis mengurutkan beberapa manfaat dari penelitian ini, antara

lain:

1. Bagi guru, sebagai langkah dalam meningkatkan keaktifan dalam belajar
siswa dengan menerapkan model Diskursus Multi Refresentasi (DMR).

2. Bagi siswa, dapat menambah pengetahuan dengan menerapkan model
Diskursus Multi Refresentasi (DMR).

3. Bagi kepala sekolah, sebagai pertimbangan dalam usaha meningkatkan
mutu pembelajaran matematika dengan menggunakan model Diskursus
Multi Refresentasi (DMR).

4. Bagi peneliti, sebagai informasi pengetahuan sekaligus mengetahui
betapa pentingnya menggunakan model Diskursus Multi Refresentasi
(DMR) terhadap kemampuan siswa di MTsN 4 Tapanuli Selatan.

5. Bagi pembaca lain, dapat menambah penetahuan dan sebagai bahan

perbandingan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan
masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan teori berisi kerangka tori, penelitian yang relevan,
kerangka berpikir, dan hipotesis.

Bab Il Metodologi Penelitian berisi tentang lokasi dan waktu penelitian,
jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, uji
validitas dan reliabilitas tes, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data

Bab IV merupakan hasil penelitia dari analisis data.

Bab V merupakan bagian penutup dari keseluruhan isi skripsi yang terdiri
dari kesimpulan dan saran-saran yang dianggap perlu dan dapat membangun

perbaikan kedepannya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Model Pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi (DMR)
a. Definisi Model Diskursus Multi Refresentasi (DMR)

Diskursus Multi Refresentasi (DMR) adalah suatu model
pembelajaran yang dirancang oleh guru dalam rangka membangkitkan
terjadinya diskusi melalui penyajian masalah, pemberian tugas dan
latihan siswa.®

Model pembelajaran kooperatif tipe Diskursus Multi Refresentasi
(DMR) model yang menekankan belajar dalam kelompok heterogen
saling membantu satu sama lain, bekerja sama menyelesaikan
masalah, menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang
optimal baik kelompok dan individual.

b. Langkah-langkah ~ Model  Pembelajaran  Diskursus  Multi

Refresentasi (DMR) adalah sebagai berikut®:

1) Persiapan, sebelum pembelajaran dimulai guru beserta siswa
membuka pelajaran dengan berdoa bersama-sama. Guru
mengatur tempat duduk siswa secara berkelompok, misalnya
dalam satu kelas dibagi 4 atau 5 kelompok. Siswa duduk sesuai

dengan kelompok yang telah ditentukan. Guru menentukan

9Agustina dan Sukmana dan Rahmawati, “Penerapan Model Diskursus Multi
Refresentasi (DMR) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Dalam Materi
Bilangan Bulat”. Educare. Vol.17 No.2, Desember 2019, him.153.

10 Wahyuni, “Pengaruh Model Pembelajaran....,him.16-17

11
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jumlah anggota setiap kelompok yaitu satu kelompok terdiri dari
4-5 siswa. Setelah siswa duduk rapi guru mengarahkan siswa
untuk menyiapkan alat belajar masing-masing.

2) Pendahuluan, pada tahap ini siswa mengulang kembali pelajaran
sebelumnya serta pengalaman pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan tersebut dapat berupa komunikasi 2 arah
dengan tanya jawab antara guru dengan siswa. Tanya jawab
tersebut dimaksudkan untuk mendasari pengetahuan siswa dan
agar siswa bisa termotivasi lagi dalam pembelajarannya.

3) Pengembangan, guru membagikan soal kepada setiap kelompok.
Setiap anggota kelompok melakukan diskusi, melakukan
analisis dan bertukar ide dengan teman-temannya. Siswa
merancang langkah-langkah atau rencana untuk menjawab soal
tersebut. Guru senantiasa memantau jalannya diskusi tersebut
agar dapat dilaksanakan dengan baik. Selain itu guru
mengarahkan siswa untuk memunculkan daya refresentasi
mereka dengan baik. Pada tahap ikonik biasanya siswa
menggunakan gambar-gambar untuk lebih memahami konsep
atau materi yang disampaikan oleh guru.

4) Penerapan, pada tahap ini setiap kelompok membuat laporan

berdasarkan diskusi dalam menjawab soal matematika yang

telah diberikan oleh guru. Kemudian laporan tersebut nantinya
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akan direfresentasikan di depan kelas untuk mendapatkan
kesepakatan dari permasalahan tersebut.

5) Penutup, pada tahap ini siswa bersama guru membuat
kesimpulan terhadap masalah atau soal yang telah didiskusikan.
Kemudian siswa melaksanakan evaluasi serta siswa bersama
guru melaksanakan refleksi.

c. Kelebihan Model Diskursus Multi Refresentasi (DMR) antara lain:

1) Melatih siswa supaya mampu berinteraksi dan bekerjasama

dengan teman kelompoknya untuk memecahkan suatu
permasalahan.

2) Siswa akan menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.

3) Materi pembelajaran akan dipahami oleh siswa.

4) Pembelajaran akan lebih rilek dan menyenangkan.

5) Terjadi komunikasi yang baik antara guru dan siswa.

d. Kelemahan Model Pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi

(DMR) antara lain:

1) Membutukan waktu belajar yang cukup lama karena dalam
mengeksplorasi media siswa perlu untuk melakukan diskusi dan
melakukan pencarian informasi.

2) Guru dituntut untuk mempersiapkan media dan rencana

pembelajaran yang baik.*

11Agustina dan Sukmana dan Rahmawati, “Penerapan Model...,hIm.154-155.
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2. Operasi Bilangan Bulat
a. Pengertian Bilangan Bulat
Bilangan bulat adalah gabungan bilangan bulat negatif, nol, dan
bilangan bulat positif. Bilangan bulat < 0 disebut bilangan bulat
negatif, dan bilangan bulat > 0 disebut bilangan bulat positif.
Di dalam bilangan bulat termasuk bilangan-bilangan:
1) Bilangan Caca - (0,1,3,4,...) yaitu bilangan yang dimulai dari nol
2) Bilangan Asli >(1,2,3,4,...)yaitu bilangan yang dimulai dari 1
3) Bilangan Genap > (2,4,6,8,...) yaitu bilangan yang habis dibagi 2
4) Bilangan Ganjil > ( 1,3,5,7,...) yaitu bilangan yang tidak habis
dibagi 2 (bersisa) yaitu bilangan Prima > ( 2,3,5,7,11,...) yaitu
bilangan asli hanya habis dibagi oleh bilangan satu dan bilangan
sendiri
b. Membandingkan Bilangan Bulat
Pada garis bilangan, bilangan bulat disusun secara menaik dari Kiri
ke kanan sehingga bilangan sebelah kanan > dari pada bilangan di
sebelah kiri. Untuk membandingkan 2 bilangan bulat, digunakan “<”
(lebih kecil) dan “>” (lebih besar).
Misalkan, a dan b merupakan bilangan bulat.
1) Jika a lebih besar dari b, maka di tulisa>b
2) Jika a lebih kecil dari b, maka ditulis bisa ditulisa < b

3) Jika a sama dengan b, maka ditulisa="b



Contoh membandingkan bilangan bulat:
1) 3lebih dari -9, ditulis dengan 3 > -9
2) -9 kurang dari 1, ditulis dengan -9 < 1.

c. Operasi hitung pada bilangan bulat
1) Penjumlahan dan pengurangan

Berlaku:

a a+b=a+b

b) a—b=a+ (-b)

c) —a+(—=b)=—(a+b)

d a—(=b)=a+b)

Contoh :

4+3=7

o —4=6+(4)=2

-3+(-2)=-(3+2)=-5

9-(-5)=9+5=14

2) Perkalian dan pembagian bilangan bulat
Perkalian merupakan penjumlahan secara berulang. Biasanya
disimbolkan dengan tanda silang ( x ) atau tanda ( . ).
Contoh:3x5=5x3

=5+5+5=3+3+3+3+3

=15 = 15

15
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a) axb = ab
b) ax(—b) = —ab
c) (—a)xb = —ab

d) (—a)x(=b) = ab

Contoh :

1) 5x6=30

2) 4x(-7)=-28
3) (3)x4=-12

4) (-6)x(-7)=42

Pembagian bilangan bulat

Pembagian merupakan invers ( lawan atau kebalikan) dari operasi
perkalian. Operasi pembagian biasanya disimbolkan dengan tanda titik

dua ( :) atau tanda garis (/).
Contoh: 30:5=30x == 6

Berlaku :

a
1)a.b—3

2) a:(—b)z—%

3) (—a):b = —=

a

4) (a):(=b) =+

b
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Contohnya:

25:5=—=5

25
5
. 25:(—5)=f—i=—5

o (-25):5="= -5
¢ (-25):(-5)===5
3. Hasil Belajar Matematika
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua
lapisan masyarakat. Lingkungan akademik seperti di lingkungan
sekolah, siswa maupun mahasiswa yang mempunyai tugas untuk
belajar. Kegiatan belajar adalah kegiatan yang tidak dapat pisahkan
oleh mereka.

Belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman (Gagne, 1984). Belajar juga
dikemukakan oleh Nana Syaodih (1970), menurutnya belajar adalah
perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai suatu fungsi praktis
atau pengalaman. Jadi belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang
dilakukan sehingga membuat suatu perubahan perilaku bentuk

kognitif, efektif, maupun psikomotor. 1?

2Masitoh dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran ( Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), him.3.
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b. Pembelajaran Matematika

Glaser (dalam Mc Gregor, 2007) mengatakan bahwa
pembelajaran matematika perlu menghubungkan belajar dan berpikir
pada ranah yang spesifik, seperti pengembangan sikaf. Sedangkan
pendapat lain, Nelissen (2005) mengatakan bahwa pembelajaran
matematika sekarang ini sudah saatnya berfokus pada keterampilan
berpikir dan refleksi belajar, interaksi dan mengembangkan sikaf

sosial interaktif dan prilaku.®®
Model pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran
matematika antara lain memiliki nilai relevansi dengan pencapaian
daya matematika dan memberi peluang untuk membangun kreatifitas.

c. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjukka pada suatu perolehan yang akibat dilakukannya suatu
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional. Hasil produk adalah perolehan yang didapatkan karena
adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi
(finished goods). Hal yang sama berlaku untuk memberikan batasan
bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk

hasil belajar.

13 Hasratuddin, Mengapa Harus Belajar Matematika? (Medan: Perdana Publishing,
2015), hIm.206.
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Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan
dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam
kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah
prilakunya disbanding sebelumnya.

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikaf dan tingkah lakunya (Winkel, 1996: 51).aspek
perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang
dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow yang mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomorik.*

d. Gagne mengemukakan lima macam hasil belajar diantaranya adalah
sebagai berikut:*®

1) Keterampilan intelektual
Keterampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi
dengan lingkungannya dengan menggunakan simbol-simbol atau
gagasan-gagasan.

2) Strategi Kognitif
Strategi kognitif adalah suatu macam keterampilan intelektual
khusus yang mempunyai kepentingan tertentu bagi belajar dan
berpikir.

3) Informasi Verbal
Informasi verbal juga disebut pengetahuan verbal. Informasi
verbal diperoleh sebagai hasil belajar di sekolah dan juga dari kata-
kata yang diucapkan orang, membaca radio, TV,dan media lainnya.

4) Sikap
Sikap merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat
mempengaruhi perilaku seseorang terhadap benda, kejadian-
kejadian atau makhluk hidup lainnya.

5) Keterampilan Motorik
Kegiatan motorik tidak hanya mencakup kegiatan fisik, melainkan
juga kegiatan motorik yang digabung dengan keterampilan

14 Masitoh dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran ( Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), hIm.3. Purwanto, Evaluasi Hasil
Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), him. 44-45.

15Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT. Gelora
Aksara Pratama, 2011), him.118.
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intelektual, misalnya membaca, menulis, memainkan sebuah
instrument musik, atau dalam pelajaran sains menggunakan
berbagai macam alat seperti mikroskop, berbagai alat-alat listrik
dalam pelajaran fisika, buret, dan alat distilasi dalam pelajaran
kimia.
e. Hakekat Matematika
Kata matematika berasal dari bahasa Latin, yaitu “ mathenein”

13

atau mathema” yang berarti “belajar atau yang dipelajari”.
Sedangkan dalam bahasa Belanda disebut “wiskunde’yang berarti
“ilmu pasti” yang semuanya berkaitan dengan penalaran atau
pemberian alas an yang valid. Matematika memiliki bahasa dan aturan
yang terdefinisi dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis dan
terstruktur serta keterkaitan konsepnya kuat.

Unsur utama pekerjaan matematika adalah penalaran deduktif
(deductive reasoning) yang bekerja atas dasar asumsi dan mempunyai
kebenaran yang konsisten. Semua konsep matematika dapat
diturunkan melalui penalaran logika (Russel, 1919). Sehingga
matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, artinya bahwa matematika
dimulai dari unsur-unsur yang tidak terdefinisi, aksioma/postulat, dan
akhirnya menurunkan teorema.

Kebenaran matematika bersifat universal (tentu dalam semesta
yang dibicarakan), sehingga menjadikannya lebih “tinggi” dari produk

ilmiah yang manapun juga. Matematika menjadi ratunya ilmu sebab ia

lebih penting dari logika (mengutip pendapat Bertrand Russel) dan
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menjadi pelayan ilmu sebab denganmatematika maka ilmu dapat

berkembang jauh bahkan melebihi perkiraan manusia.®
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah
hasil yang diperolen siswa setelah menerima pembelajaran
matematika dengan munculnya kemampuan-kemampuan yang baru
berupa  pengetahuan, pemahaman, dan juga kemampuan
berkomunikasi dengans bilangan-bilangan dan symbol-simbol. Dan
adapun hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan pengetahuan siswa (kognitif), maka dari itu

peneliti menggunakan instrumen berupa tes.
B. Penelitian yang Relevan

1. Cici Desra Angraini dan Istihana dan Komaruddin alumni Bandar
lampung ( UIN Raden Intan Lampung ) dengan judul penelitian
Pengaruh Model Diskursus Multi Refresentasi (DMR) dengan
pendekatan CBSA Terhadap Refresentasi Matematis ditinjau dari
Motivasi Belajar Peserta Didik. Hasil penelitian menunjukkan bahawa
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran DMR
dengan pendekatan CBSA lebih baik daripada peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional, artinya terdapat
pengaruh model pembelajaran DMR dengan pendekatan CBSA terhadap

kemampuan refresentasi matematis. Hal ini dapat dibuktikan Fy;ppg >

Fiaper (18,268 >4,020). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan

8Hasratuddin, Mengapa Harus Belajar Matematika? (Medan: Perdana Publishing, 2015),
him.27. s
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bahawa H, ditotak, artinya terdapat perbedaan yang signifikant
kemampuan refresentasi matematis antara peserta didik yang memiliki
motivasi belajar sedang dan rendah pada peserta didik yang memperoleh
model pembelajaran DMR dengan pendekatan CBSA dan model
pembelajaran konvensional .’

2. Rita Patonah alumni Universitas Galuh dengan judul penelitian
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Melalui Penerapan Metode Diskursus Multi Refresentasi (DMR). Hasil
penelitian menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar yang
signifikan peserta didik yang mendapatkan metode pembelajaran
Diskursus Multi Refresentasi (DMR). 8

3. Wahyuni dengan alumni Universitas lalam Negeri Raden Intan Lampung
judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi
Refresentasi (DMR) ditinjau dari kecerdasan Majemuk Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Peseta didik. Hasil penelitian
menunujukkan terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus Multi
Refresentasi (DMR) Terhadap Kemampuan Matematis, dimana
komunikasi matematis peserta didik yang menggunakan model
pemebelajaran DMR lebih baik daripada dengan model konvensional.

Hal ini dapat dibuktikan hasil perhitungan menunjukkan Fpiryng > Fraper

YCici Desra Angraini dan Istihana dan Komaruddin, “Pengaruh Model Diskursus
Multi Refresentasi (DMR) dengan Pendekatan CBSA Terhadap Refresentasi Matematis
ditinjau dari Motivasi Belajar Peserta Didik”, Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung), him.73.

®Rita Patonah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Melalui Penerapan Metode Diskursus Multi Refresentasi (DMR)”, Jurnal
lImiah Kependidikan. VVol.6 No. 2, Juli 2019, him.88.
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(8,296 > 3,1559), sehingga H, diterima berarti terdapat pengaruh
kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang mempunyai
kecerdasan matematis-logis, sebesar 79,2164 lebih besar dibandingkan
rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan
kategori kecerdasan interpersonal, sebesar 70,8333. Sehingga peserta
didik dengan kategori kecerdasan matematis logis mempunyai
kemampuan komunikasi matematis lebih bauk dibandingkan peserta
didik dengan kategori kecerdasan interpersonal.t®
C. Kerangka Berpikir
Matematika adalah mata pelajaran yang wajib dipelajari para peserta
didik dimulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Matematika
merupakan mata pelajaran yang penting dan merupakan mata pelajaran yang
memiliki jam pelajaran yang lebih banyak dibandingkan dengan mata
pelajaran lainnya. Meskipun demikian, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Hal ini disebabkan
karena adanya persepsi para siswa yang menganggap bahwa matematika
sebagai mata pelajaran yang rumit dam membosankan sehingga mengurangi
semangat mereka untuk mempelajari matematika. Ditambah lagi dalam
proses mengajar para guru hanya menggunakan model-model pembelajaran
yang berpusat pada guru tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, masih banyak siswa yang memiliki nilai

matematika rendabh.

¥Wahyuni, Pengaruh Model... hal.76.
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Berdasarkan permasalahan itu guru dituntut kreatifitasnya dalam
mengelola kelas agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai
secara optimal. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal,
guru dapat menerapakan suatu model pembelajaran kooperatif di dalam
proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam model pembelajaran
kooperatif siswa dituntut untuk saling bekerjasama, saling berinteraksi satu

sama lain, serta bisa meningkatkan semangat dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran dengan menggunakan model DMR akan mendorong
peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran
ini dapat membuat peserta didik bekerjasama dan menyatukan pendapat
dalam menyelasaikan persoalan melalui diskusi kelompok. Sehingga dengan
model pembelajaran DMR dapat mengoptimalkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik. Berdasarkan pada pemikiran tersebut maka model
pembelajaran DMR menghasilkan kemampuan matematis lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional sehingga ada

pengaruh antara model DMR dengan model pembelajaran konvensional.
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Gambar Sketsa 2.1 Model DMR
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Hipotesis adalah suatu pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara
terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga
harus diuji secara empiris.

Berdasarkan uraian pada kerangka berpikir yang telah dipaparkan diatas
maka dapat disusun hipotesis statistik sebagai berikut:

H, : Tidak ada pengaruh Signifikan Menggunakan Model Pembelajaran
Diskursus Multi Refresentasi (DMR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pokok Bahasan Operasi Bilangan Bulat di Kelas VII MTsN 4 Tapanuli

Selatan
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H, : Ada pengaruh Signifikan Menggunakan  Model Pembelajaran
Diskursus Multi Refresentasi (DMR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pokok Bahasan Operasi Bilangan Bulat di Kelas VII MTsN 4 Tapanuli

Selatan
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilalakukan di MTsN 4 Tapanuli Selatan Kec. Sayur
Matinggi Kab. Tapanuli Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2020/2021 yang dimulai pada bulan April 2021 sampai dengan selesai. Time

schedule penelitian terdapat pada lampiran 1

B. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode eksprimen. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan data berupa angka dengan berbagai klasifikasi, antara lain
berbentuk nilai rata-rata, persentase, nilai maksimum, dan lain-lain yang
digunakan untuk menguji hipotesis dengan menunjukkan perbedaan,
perbandingan, hubungan antara data yang satu dengan data yang lainnya.2°
Metode penelitian eksprimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh treatmen (perlakuan) tertentu.?!

Peneliti menggunakan eksprimen dengan desain Non Randomized

Control Group Pre Test Post Test Design. Di dalam desain ini observasi

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta:Pustaka Setia,2009), hal.29.
ZSugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung:Alfabeta, 2013), him.11.

27
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dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah eksprimen.?? Penelitian ini
merupakan penelitian komparatif yang menguji parameter populasi yang
berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel yang juga berbentuk
perbandingan.?® Dimana perlakuan yang diberikan di kelas | adalah Model
Pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi dan pada kelas 11 adalah Model
Pembelajaran konvensional. Dimana dari sekian banayak populasi maka
diambil sampel sebagai perwakilan dari populasi yang ingin diteliti.

Desainnya dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Non Randomized Control Group Pre Test Post Test Design
Grup Pre-test | Variabel Terikat | Post-test

Eksperimen T1 X T2
Kelas VII-I

Kontrol T2 - T2
Kelas VII-II

Keterangan:

T1 = Pre-tes (tes awal)
T, = Post-test (tes akhir)

X =diberikan perlakuan (ada treatment)
- =tidak diberikan perlakuan (tidak ada treatment)

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2013), him.124.
23Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.117.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah sekelompok objek (manusia, hewan, benda dan
lain-lain) yang ingin diteliti.?* Dalam metode penelitian kata populasi
amat populer digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok
objek yang menjadi sasaran penelitian.

Menurut Furchan populasi adalah semua anggota sekelompok
orang kejadian atau objek yang telah dirumuskan secara jelas.?> Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subjek atau subjek itu.2®

Jadi populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang akan
menjadi sumber data penelitian, selanjutnya yang menjadi populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VII MTsN 4 Tapanuli

Selatan yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah seluruh siswa 46 siswa.

ZAhmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., him.46.

ZTukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta,
2012), him.33.

26Sugiyono, Metode Penelitian. . .,him.80.
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Tabel 3.2

Daftar Jumlah Siswa Kelas VII MTsN 4 Tapanuli Selatan
Tahun Ajaran 2020/2021

Kelas Jumlah
Kelas VI1I-1 24
Kelas VII-11 22
Total Populasi 46

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi.?” Sampel dapat dijadikan
sumber data dalam penelitian ilmiah. Suatu penelitian, apabila
populasinya terlalu besar maka peneliti boleh hanya mengambil sebagian
saja populasi untuk dijadikan sampel. Berkaitan dengan penetapan
sampel sebuah penelitian, maka pengambilan sampel dilakukan dengan
mengambil jumlah semua populasi untuk menjadi sampel penelitian.

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, waktu maka, peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi.?®

Teknik Sampling yang digunakan peneliti adalah menggunakan
Cluster Sampling yaitu populasi dibagi atas beberapa kelompok dan yang

dijadikan sampel bukan satuannya (orangnya), tetapi kelompok-

ZZAhmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian,...hlm.46.
283ugiyono, Metode Penelitian...him.81.
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kelompok tersebut.?® Mengambil sampel bukan berdasarkan individu
melainkan secara kelompok/kelas. Pemilihan dengan cara ini dapat
dilakukan dengan menggunakan kertas gulungan nama atau tabel nomor
acak. Jadi sampel dalam penelitian ini diambil dari seluruh kelas VII
secara acak. Adapun alasan menggunakan teknik cluster sampling karena
peneliti merandom dari jumlah populasi yang besar, sehingga populasi
dipilih berdasarkan kelompok/kelas.

Sampel yang diambil sampel yang memiliki dan berisi nama atau
tabel nomor acak. Kemudian kelas yang terpilih dikelompokkan kedalam
2 kelas. Dimana kelas yang terpilih adalah kelas V1I-1 dan kelas VII-1I .
Kedua kelas ini dibagi menjadi kelas eksprimen dan kelas kontrol. Kelas
VII-I1 adalah sebagai kelas eksprimen dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Diskursus Multi Refresentasi (DMR), dan
kelas V1I-11 sebagai kelas kontrol.

Table 3.3

Jumlah Sampel

Kelas Perlakuan Tes Akhir Jumlah Siswa

VII-I Eksprimen T1 24

VII-11 Kontrol T2 22
Jumlah siswa (sampel) 46

2Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skripsi Teori dan Aplikasinya (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2010), him.119.
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D. Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah digunakan instrumen pengumpulan data yaitu tes. Tes berbentuk
essai (pretest-posttest) sebanyak 5. Instrumen merupakan alat yang
digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Alat yang
digunakan dalam penelitian berupa tes essai.

Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan,
yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa
pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang
harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari
hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai mana dapat dibandingkan
nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau dibandingkan dengan
standar tertentu.3°

Tes bertujuan untuk mengumpulkan hasil belajar siswa, tes dilakukan
pada awal pembelajaran/perlakuan (pretest) dan pada akhir
pembelajaran/perlakuan (posttest) pada kelas eksprimen. Hasil kedua tes ini
akan dibandingkan (uji perbedaannya). Dalam hal ini tes berjumlah 5 soal

untuk pre-test dan 5 soal untuk post-test.

30Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, him.49.
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Tabel 3.4
Kisi-Kisi Tes
No Indikator Aspek kognitif Nomor | Jumlah
Soal Soal
Ci1|C2|C3|Csa|Cs5|Cs
1 | Memberikan  contoh | / 1 1
bilangan bulat.
2 | Menentukan letak N 2
bilangan pada garis
bilangan
3 | Menentukan hasil N 3 1
operasi hitung
campuran
(penjumlahan dan
pengurangan) pada
bilangan bulat
4 | Menggunakan sifat Vv 4 1
komutatif,  assosiatif
dan distributif dalam
menyelesaikan operasi
bilangan bulat
5 | Memecahkan masalah N 5 1
sehari-hari yang
berhubungan  dengan
bilangan bulat
Jumlah total 5




E. Uji Validitas dan Reliabilitas Tes

1. Validitas Tes

Validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang
hendak diukur. Untuk instrument yang berbentuk tes, validitas isi dapat
dilakukan dengan membandingkan anatara isi instrument dengan materi

pelajaran yang telah diajarkan.3! Untuk mengetahui validitas soal

digunakan korelasi product moment.

Tabel 3.5

Kriteria Koefisien Validitas

Interval Koefisien Kriteria
0,80-1,000 Sangat kuat
0,60-0,799 Kuat

0,40-0,599 Cukup kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat rendah

Untuk validasi tes dilakukan dilaksanakan di MTsN 4 Tapanuli Selatan.
Validitas instrument penelitian ini dihitung dengan menggunakan program
aplikasi SPSS v.25. Untuk menentukan valid atau tidaknya suatu tes dengan
menggunakan aplikasi SPSS v.25 dengan menggunakan uji pearson
correlation dengan kriteria tes sebagai berikut:

1. Jika nilai pearson correlation > rianer, maka butir soal tes valid.
2. Jika nilai pearson correlation < ripe, maka butir soal tes tidak valid.
Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika rxy > rwabel (@ =

0,05). Untuk melihat rwnel dilihat N-2. Dari hasil uji yang dilakukan oleh

31Sugiyono, Metode Penelitian....,him.129.
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peneliti, disimpulkan bahwa dari 5 soal yang di uji cobakan untuk soal

pre-tes dan post-tes.

Tabel 3.6
Hasil Validitas Analisis Instrumen Tes Pretes
Butir Soal | r-Hitung r-Tabel Nilai sig. 2 Tailed | Kesimpulan
Soal 1 0,715** 0,497 0,001 Valid
Soal 2 0,504* 0,497 0,033 Valid
Soal 3 0,539* 0,021 0,000 Valid
Soal 4 0,546* 0,497 0,019 Valid
Soal 5 0,535* 0,497 0,022 Valid
Keterangan:

r

= nilai koefisien korelasi

sign.2 Tailed = pengujian dua arah

Berdasarkan ketentuan pada SPSS v.25 maka nilai Signifikan 0,05

instrumen dikatakan valid apabila nilai Pearson Correlation minimal

memiliki bintang 1 (*). Nilai signifikansi 0,01 instrumen dikatakan valid

apabila nilai Pearson Correlation minimal memiliki bintang 2 (**).

Dari tabel diatas dengan nilai t;4,.; = 0,497, jadi ada 5 soal yang

termasuk dalam kategori valid dan tidak ada soal yang tidak valid. Untuk

penelitian akan digunakan 5 butir soal yang valid. Untuk soal yang valid

akan dilakukan reliabilitas ( hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran

13).
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Tabel 3.7

Hasil Validitas Analisis Instrumen Posttest

Butir Soal | r-Hitung r-Tabel Nilai sig. 2 Tailed | Kesimpulan
Soal 1 0,571* 0,497 0,013 Valid
Soal 2 0,641** 0,497 0,004 Valid
Soal 3 0,580* 0,497 0,012 Valid
Soal 4 0,673** 0,497 0,002 Valid
Soal 5 0,589* 0,497 0,010 Valid

Berdasarkan ketentuan pada SPSS v.25 maka nilai Signifikansi 0,05
instrumen dikatakan valid apabila nilai Pearson Correlation minimal
memiliki bintang 1 (*). Nilai signifikansi 0,01 instrumen dikatakan valid

apabila nilai Pearson Correlation minimal memiliki bintang 2 (**).

Dari tabel di atas dengan nilai t;45¢; = 0,497 maka dapat diketahui ada
5 soal yang valid dan tidak ada soal yang tidak valid. Untuk penelitian akan
diginakan 5 soal yang valid. Dan untuk soal yang valid akan dilakukan

reliabilitas ( hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 14)

2. Realibilitas
Suatu alat pengukur dikatakan reliabel bila alat itu dalam mengukur
suatu suatu gejala pada waktu yang berlainan pada senantiasa
menunjukkan hasil yang sama. Reliabilitas menunjukkan satu pengertian
bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai

alat pengumpulan data karena instrument sudah baik.
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Tabel 3.8

Kriteria Koefisiensi Reliabilitas

Interval Kriteria
Koefisien

0,80-1,000 Sangat kuat
0,60-0,799 Kuat

0,40-0,599 Cukup kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat rendah

Untuk dapat mengetahui reliabilitas tes, soal berbentuk uraian uji
Cronbach’s Alpha menggunakan SPSS v.25 suatu tes dikatakan relabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (reliabel tinggi). Jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 maka butir soal tes reliabel dan jika Cronbach’s

Alpha < 0,60, maka butir soal tes tidak reliabel.

Tabel 3.9

Hasil Reliabilitas Analisis Instrumen Tes Pretest

Cronbach's Alpha N of Items

670 5
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada

instrument pretest sebesar 0,670. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 (0,670>0,60), maka dapat dibuktikan uji coba
instrument pretest reliabel kategori sangat tinggi (hasil perhitungan dapat
dilihat pada lampiran 15).

Tabel 3.10

Hasil Reliabilitas Analisis Instrumen Tes Posttest

Cronbach's Alpha N of Items
,686 5
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Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada
instrument posttest sebesar 0,686. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 (0,686>0,60), maka dapat dibuktikan uji coba
instrument posttest reliabel kategori sangat tinggi (hasil perhitungan dapat

dilihat pada lampiran 15).

. Daya Pembeda

Untuk menghitung daya pembeda, maka nilai perhitungan yang
digunakan adalah 73,4 pada SPSS yang dibandingkan dengan kriteria
sebagai berikut:

Tabel 3. 11

Kriteria Koefisien Daya Beda

Interval Kriteria
Koefisien
0,00 Sangat jelek

0,00<DP<0,20 Jelek
0,20 <DP<0,40 | Cukup
0,40<DP<0,70 Baik

Tabel 3.12

Hasil Analisis Instrumen Tes Pretest Daya Pembeda

No | Nomor Dp = 3458 Kriteria
Item Soal $-max
1 2 DP=22" 56 Baik
-18
2 3 Dp=3%8_031 Cukup

18

3 5 DP =220 0 49 Baik

18
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_155-11,1,
18

DP

=0,22

Cukup

—155-11,1
18

DP

=0,22

Cukup

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus daya beda

diperoleh 2 butir soal kategori baik dan 3 butir soal dalam kategori

cukup (hasil perhitungan manual dapat dilihat pada lampiran 16)

Tabel 3.13

Hasil Analisis Instrumen Tes Posttest Daya Pembeda

No | Nomor Dp = 34758 Kriteria
Item S-max
Soal

1 2 DP = % =0,43 Baik

2 5 DP = 14;2'56:0127 Cukup

3 3 DP = 18,891—810,00 20149 Baik

18
5 4 DP = %88'897 =0,49 Baik

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus daya beda

diperoleh 3 butir soal kategori baik dan 2 butir soal dalam kategori cukup

(hasil perhitungan manual dapat dilihat pada lampiran 17)

4. Taraf Kesukaran Soal

Bilangan yang menunjukkan karakteristik (sukar mudahnya) suatu soal

disebut

indeks kesukaran.

Indeks kesukaran

ini  menunjukkan taraf

kesukaran soal. Untuk mencari taraf kesukaran soal essai digunakan rumus:
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Indeks kesukaran butir tes diklasifikasikan sesuai dengan kriteria sebagai

berikut:

Tabel 3.14

Kriteria Koefisien Tingkat Kesukaran

Interval Koefisien Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00<TK<0,40 Sukar
0,40<TK<0,70 Sedang
0,70<TK<1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah
Tabel 3.15
Hasil Analisis Instrumen Test Pretest Tingkat Kesukaran
No | Nomor item soal p = Mean Kriteria
s-max
1 5 p= %z 0,81 Mudah
2 3 p=1221-0 56 Sedang
18
3 2 p=11-0pg1 Mudah
18
4 1 p= 15,00 _ 075 Mudah
18 !
5 4 p=1556_078 Mudah
18 !

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus tingkat kesukaran
soal diperoleh 1 butir soal berkategori sedang dan 4 butir soal berkategori mudah

(hasil perhitungan manual dapat dilihat pada lampiran 18)

Tabel 3.16

Hasil Analisis Instrumen Test Posttest Tingkat Kesukaran

No | Nomor p = Mean Kriteria
item soal $-max
1 5 p=1687_04g3 Mudah
18 ’
2 3 p=2%5_050 Sedang
18
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3 2 p=161_pg1 Mudah
18 '

4 4 p=22-067 Sedang
18

5 1 p=133-067 Sedang
18

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus tingkat kesukaran
soal diperoleh 3 butir soal berkategori sedang dan 2 butir soal berkategori

mudah ( hasil perhitungan manual dapat dilihat pada lampiran 19).

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.®?> Peneliti menggunakan tes hasil belajar
untuk mengetahui hasil belajar operasi bilangan bulat, soal disusun dalam
bentuk essay sebanyak 5 soal.

Tes awal (pretest) dilakukan sebelum diberikan perlakuan, yang
bertujuan untuk melihat hasil belajar sebelum perlakuan diberikan. Adapun tes
akhir dilakukan setelah perlakuan diberikan, tujuannya untuk melihat hasil
belajar setelah setelah perlakuan diberikan. Materi tes yang akan diberikan
adalah bilangan bulat.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan jalan sebagai berikut:
1. Data Pretest

Dalam penelitian ini, teknik analisis data penelitian menggunakan

32 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian...,hlm.59.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji atau mengetahui
kenormalan kelas yang akan diteliti. Perhitungan dilakukan dengan data
yang diperoleh dari nilai pretest

Ho : data berdistribusi normal

Ha: data yang tidak berdistribusi normal

Uji kenormalan ini untuk mengetahui kenormalan kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-
kuadrat, yaitu:

Kriteria pengujian: jika Xnitung < Xtabet dengan derajat kebebasan dk =

k-3 dan taraf signifikan 5% maka distribusi populasi normal.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk

dengan menggunakan SPSS v.25 dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data pretest siswa
berdistribusi normal
2) Jika nilai signifikansi (Sig.) <0,05, maka data pretest siswa tidak
berdistribusi normal
b. Uji Homogenitas Varians
Melakukan uji homogenitas varians antar kelompok dimaksudkan
untuk mengetahui keadaan varians setiap kelompok sama atau berbeda.
Untuk pengujian homogenitas menggunakan rumus uji varians dua

peubah bebas, hipotesis yang akan di uji adalah:
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Ho.of = o2

Ha; ;0'12 * 0'22

Di mana:

Ho : hipotesis pembanding kedua varians sama
Ha > hipotesis kerja, kedua varians tidak sama
o’ -varians skor kelompok pertama

o2 -varians skor kelompok kedua

Uji statistika menggunakan uji F, dengan rumus:

Fhitung = %

Di mana:

S% : varians terbesar
S2 - varians terkecil

Kriteria pengujiannya aadalah: Terima Ho jika Fhitung < F 1

So(n1-1;n2-1)

dan tolak Ho jika F mempunyai hargai lain. Uji homogenitas data
dilakukan dengan menggunakan perhitungan SPSS v.25 dengan kriteria

perhitungan sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based One Mean > 0,05 maka varians

data kedua kelas homogen.
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2) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based One Mean < 0,05 maka varians
data kedua kelas tidak homogen.
. Uji Kesamaan Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar diketahui kelompok sampel
yang akan diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata kemampuan
awal mereka sama atau berbeda. Pengujian ini dilakukan pada data hasil
tes awal dan tes akhir dari kelompok pertama dan kelompok kedua.

Secara umum rumusan hipotesisnya adalah:

Ho:py =

Ha:py #

Di mana:

U, :rata-rata data kelompok pertama

U, :rata-rata data kelompok kedua

Jika kedua data kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya

homogen, rumus uji-t yang digunakan adalah:

X1—X
Thitung = 12
(n1-1)S3 +(nz-1)S% (1 , 1
nitny—-2 (n1 ' le)
Keterangan:
X1 : mean sampel kelas kontrol

Xy : mean sampel kelompok eksperimen
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S . simpangan baku

SZ : varians kelas kontrol

Sz : varians kelompok eksperimen

ny : banyaknya sampel kelas kontrol

n, : banyaknya sampel kelas eksperimen

Kriteria pengujian Ho diterima apabila —tipe; < thitung <
traper dengan peluang (1 — %a) dan dk = (ny+n, — 2) dan tolak H, jika
thitung > teaber- JiKa H, diterima artinya tidak terdapat perbedaan anatara

kedua kelas eksperimen yang menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut

berangakat dari kondisi yang sama.

Analisis data persamaan rata-rata digunakan uji-t dan uji
Independent Sampel Test dengan menggunakan aplikasi SPSS v.25

dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

1)  Apabila nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

2)  Apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen.
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2. Data Posttest
Setelah sampel diberikan perlakuan, maka dilakukan posttes yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji atau mengetahui
kenormalan kelas yang akan diteliti. Perhitungan dilakukan dengan data
yang diperoleh dari nilai posttes.

Ho : data berdistribusi normal

Ha : data yang tidak berdistribusi normal

Uji kenormalan ini untuk mengetahui kenormalan kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-
kuadrat, yaitu:

Kriteria pengujian: jika Xnitung < Xtabel dengan derajat kebebasan dk =

k-3 dan taraf signifikan 5% maka distribusi populasi normal.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk

dengan menggunakan SPSS v.25 dengan kriteria sebagai berikut:

3) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data posttest siswa
berdistribusi normal
Jika nilai signifikansi (Sig.) <0,05, maka data posttest siswa tidak

berdistribusi normal
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui kedua kelas
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians yang sama
atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka
dikatakan kedua kelompok homogeny. Pengujian homogenitas ini
menggunakan uji varians dua peubah bebas. Dengan demikian hipotesis
yang akan diuji adalah:
Hy: ot=c?
H, : o} # o2
Keterangan :
o?  :Varians skor kelompok pertama
g2 Varians skor kelompok kedua
H, : Hipotesis pembanding, kedua varians sama
H, : Hipotesis kerja, kedua varians tidak sama

Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan

adalah :

2

S
Fhitung = S_;S
2

Di mana:
SZ - varians terbesar

S2 - varians terkecil
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Kriteria pengujiannya aadalah: Terima Ho jika Fhitung < Fi(nl—l:nZ—l) dan
tolak Ho jika F mempunyai hargai lain. Uji homogenitas data dilakukan
dengan menggunakan perhitungan SPSS v.25 dengan kriteria

perhitungan sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based One Mean > 0,05 maka varians
data kedua kelas homogen.
2) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based One Mean < 0,05 maka varians
data kedua kelas tidak homogen.
. Uji Perbedaan Rata-rata
Uji perbedaan dilakukan untuk mengetahui untuk melihat hasil setelah
kedua kelas eksperimen diberikan perlakuan, apakah memiliki rata-rata
kemampuan yang sama atau berbeda.
. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah prosedur untuk menghasilkan sesuatu hasil
keputusan yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis yang telah

ditentukan. Prosedur pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Hipotesis statistik

Ho:py = o
Ha: 02 # o2

Keterangan:
U, : rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol

U, : rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen
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2) Hipotesis penelitian

a. Uji Hipotesis
Uji hipnotesis adalah prosedur untuk menghasilkan sesuatu hasil
keputusan yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis yang

telah ditentukan.

Hipotesis statistik :

Ho:pi =1y
Ha: 02 # o2

Keterangan:

U,  rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen
U, : rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol
Hipotesis penelitian

Ho : Tidak ada pengaruh Signifikan Menggunakan Model
Pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi (DMR) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi Bilangan

Bulat di Kelas VII MTsN 4 Tapanuli Selatan

Ha: Ada pengaruh Signifikan Menggunakan Model Pembelajaran
Diskursus Multi Refresentasi (DMR) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi Bilangan Bulat di

Kelas VII MTsN 4 Tapanuli Selatan
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Taraf signifikan yang digunakan pada penelitian ini adalah:a = 0,05

dan dk = n; + n, — 2.

Data berdistribusi normal dan variansi homogen maka

digunakan uji t seperti yang dikemukakan oleh Sudjana sebagai

berikut:
t= X1—%;

j [t
Dengan :

. J (ny = DS} + (0, — 1S3

ng+ n, — 2

Keterangan:
X1 - nilai rata-rata kelas eksprimen
X2 - nilai rata-rata kelas kontrol
N1 : jumlah siswa kelas eksprimen
N2 : jumlah siswa kelas kontrol
St > variansi kelas eksperimen
S2 - variansi kelas kontrol
S : simpangan baku kedua kelompok data

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika —t(l_l?x,dkf

thitung <t(1_170(‘ k)’ dimana tl_%o( didapat d ari daftar distribusi t
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dengan dk = n; + n, — 2 dan peluang (1 —1; o) maka hipotesis

diterima



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan membahas tentang deskripsi data hasil
penelitian dan pembahasan mengenai hasil penelitan yang dilakukan peneliti

di MTsN 4 Tapanuli Selatan. Data dikumpulkan berdasarkan hasil data yang

telah valid dan reliabel.

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data yang digunakan untuk menggambarkan hasil belajar

Matematika siswa pada materi Operasi Bilangan Bulat di kelas VII MTsN

4 Tapanuli Selatan yaitu berupa instrumen tes essay yang terdiri dari lima

butir soal pre tes dan soal post tes. Gambaran dari hasil pre tes dan post tes

ini dapat menunjukkan bagaimana hasil belajar Matematika siswa MTsN

4 Tapannuli Selatan yang diukur berdasarkan ranah kognitif siswa.

1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pre Tes) Hasil Belajar Matematika
Siswa Materi Operasi Bilangan Bdi Kelas VII MTsN 4 Tapanuli
Selatan

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes dikelas penelitian yaitu
tes di kelas VII MTsN Tapanuli Selatan, dari 7 butir soal yang dibuat
diperoleh soal yang valid sebanyak 5 butir soal yang akan digunakan
untuk instrumen penelitian dalam mengukur hasil belajar Matematika
siswa dan 2 soal yang invalid. Hal ini dilakukan untuk menguji soal

yang dibuat peneliti apakah layak untuk diujicobakan kepada kelas

53
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sampel. Soal yang valid tersebut akan dijadikan sebagai instrumen
penelitian kepada kedua kelas sampel yaitu kelas eskperimen dan kelas
kontrol untuk memperoleh data tentang kondisi awal siswa terutama
kondisi tentang hasil belajar siswa. Data dideskripsikan untuk
memperoleh gambaran awal mengenai hasil belajar Matematika siswa
pada materi Operasi Bilangan Bulat. Nilai hasil jawaban tes pre tes
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada daftar distribusi

frekuensi skor nilai berikut ini.

Tabel 4.1
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Awal (Pre Tes) Materi
Operasi Bilangan Bulat Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No | Interval | Frekuensi | Frekuensi | No | Interval | Frekuensi | Frekuensi

Kelas Absolut Relatif Kelas Absolut Relatif

1 47-55 4 18,18% 1. 54-60 4 16,66%
2 56-64 4 18,18% 2. 61-67 4 16,66%
3 65-73 9 40,90% | 3. 68-74 7 29,16%
4 74-82 4 18,18% | 4. 75-81 5 20,83%
5 83-91 1 4,54% 5. 82-88 3 12,5%
6. 89-95 1 4,16%

Berdasarkan data pada tabel disimpulkan bahwa kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada tes pretes tidak terdapat tingkat perbedaan yang
jauh berbeda sehingga kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama
memiliki kondisi awal yang sama dilihat dari hasil jawaban tes yang

dijawab oleh responden atau sampel. Dalam hal ini sampel pada
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peneitian ini ditunjukkan oleh kondisi awal siswa yang sama bukan
dilihat dari tingkat kemampuannya siswanya.

Adapun data deskripsi nilai hasil belajar Matematika siswa materi
Operasi Bilangan Bulat sebelum diberi perlakuan (treatment) dari hasil
pre tes kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam tabel berikut.

Tabel 4.2

Deskripsi Nilai Hasil Belajar Pre Tes Operasi Bilangan Bulat
di Kelas Kontrol dan Eksperimen

No Nilai Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
1. | Skor Tertinggi 89 89

2. | Skor Terendah 47 54

3. | Mean 69,36 72,04

4. | Median 74 74

5. | Modus 74 74

6. | Variansi 409,801 108,998

7. | Standar Deviasi 10,463 10,440

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 di atas
dapat dilihat bahwa nilai hasil belajar matematika siswa pada materi
operasi bilangan bulat sebelum diberi perlakuan pada soal prites di
kelas eksperimen diperoleh skor tertinggi yaitu sebesar 89 dan skor
terendah sebesar 54. Perhitungan nilai untuk mean yaitu sebesar 72,04,
variansi untuk tes ini sebesar 409,801 dan standar deviasi yaitu sebesar
10,440. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh skor tertinggi yaitu

sebesar 89 dan skor terendah 47. Perhitungan nilai untuk mean yaitu
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sebesar 69,36, variansi untuk kelas kontrol yaitu sebesar 409,801 dan
standar deviasi yaitu sebesar 10,463.

Dari penyebaran data variansi hasil belajar Matematika siswa pada
materi Operasi Bilangan Bulat di kelas VII MTsN 4 Tapanuli Selatan
dapat dilihat dari tabel serta perbedaan keduanya. Daftar distribusi
frekuensi skor nilai pre tes kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat
pada perhitungan lembaran Lampiran 9,10.

Data dari data hasil nilai distribusi frekuensi kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Deskripsi Data Nilai Akhir (Post Tes) Hasil Belajar Matematika
Siswa Materi Operasi Bilangan Bulat MTsN 4 Tapanuli Selatan

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol, maka selanjutnya peneliti akan menguji cobakan
perlakuan (treatmeant) sesuai dengan variabel penelitian yaitu Model
Pembelajaran Diskursus Multi Refresentatif (DMR) terhadap kelas
eksperimen vyaitu kelas VII Il pada saat pembelajaran berlangsung
sesuai dengan waktu yang telah dijadwalkan pada Materi Operasi
Bilangan Bulat. Sedangkan kelas kontrol dibiarkan saja tanpa diberi
perlakuan atau diterapkan pelaksanaan pembelajaran sesuai yang
diterapkan guru bidang studi Matematika.

Data yang dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang
pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi Refresentatif (DMR)

terhadap hasil belajar Matematika siswa terutama dalam ranah kognitif
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siswa. Berikut daftar distribusi frekuensi data skor nilai post tes siswa.

Perhitungan selengkapnya terdapat dalam lembaran Lampiran 11 .

Bilangan Bulat Kelas Kontrol dan Eksperimen

Tabel 4.3
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Post Tes Materi Operasi

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

No | Interval | Frekuensi | Frekuensi | No | Interval | Frekuensi | Frekuensi
Kelas Absolut Relatif Kelas Absolut Relatif
1 60-66 1 4,54% 1. 70-74 9 37,5%
2 67-73 4 18,18% 2. 75-79 3 12,5%
3 | 74-80 8 36,36% | 3. | 80-84 7 29,16%
4 81-87 6 27,21% 4, 85-89 3 12,5%
5 | 88-94 3 13,63% | 5. | 90-94 2 8,3%

Berdasarkan analisis deskripsi pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa

hasil data post tes di kelas eksperimen pada kelas rata-rata sebanyak 7 siswa atau

sebesar 29,16%, yang berada di atas rata-rata 15 siswa atau sebesar 34% dan di

bawah rata-rata 9 siswa atau sebesar 37,5%. Sedangkan untuk kelas kontrol siswa

yang mendapat nilai pada kelas rata-rata 8 siswa atau sebesar 36,36%, yang

berada di atas rata-rata 17 siswa atau sebesar 29% dan siswa yang mendapat nilai

di bawah rata-rata sebanyak 5 orang atau sebesar 42%.

Data deskripsi nilai hasil belajar materi Operasi Bilangan Bulat diberikan

perlakuan (treatment) di kelas eksperimen dan kontrol pada pre tes dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Deskripsi Data Nilai Hasil Belajar Operasi Bilangan Bulat Post
Tes di Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Nilai Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
1. | Skor Tertinggi 90 94

2. | Skor Terendah 60 70

3. | Mean 78,09 79,08

4. | Median 80 78,5

5. | Modus 84 74

6. | Variansi 70,277 44,080

7. | Standar Deviasi 8,383 6,639

pada kelas eksperimen diperoleh mean sebesar 79,08. Dari data di atas

Dan dari hasil deskripsi data pada tabel 4.4 ditunjukkan bahwa

ditunjukkan juga bahwa skor tertinggi diperoleh kelas ekspermen yaitu

sebesar 94 sedangkan kelas kontrol sebsar 90. Standar deviasi dan varian

sampel diperoleh untuk mengetahui simpangan baku dari data yang

diperoleh. Jika standar deviasinya semakin kecil maka rentang antara nilai

siswa tersebut tidak berada jauh dengan nilai mean. Sedangkan jika nilai

standar deviasinya semakin besar maka rentang nilai dari siswa itu berada

jauh dari mean. Daftar nilai post tes kelas kontrol dan eksperimen berada

pada lembaran Lampiran 11,12.

Hal yang dipaparkan pada penjelasan di atas terutama di kelas eksperimen

menunjukkan bahwa penggunaan Model Pembelajaran
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Diskursus Multi Refresentatif (DMR) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre tes dan post test. Pada hasil
pre tes menunjukkan bahwa hanya 8 siswa yang mendapatkan nilai di atas
rata-rata sedangkan 16 siswa lagi mendapat nilai di bawah rata-rata atau
masuk dalam kategori tidak tuntas. Sedangkan hasil analisis data post tes
terlihat bahwa ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya siswa yang mendapat nilai diatas rata-rata atau dalam
kategori tuntas melebihi nilai KKM mata pelajaran Matematika yaitu
sebanyak 24 orang dan hanya 9 orang saja yang berada dibatas KKM.

Dari data distribusi frekuensi kelas eksperimen dan kelas kontrol
post tes dapat dilihat pada gambar histogram berikut ini.

Gambar 4.1
Histogram Nilai Post Tes Kelas Kontrol

HISTOGRAM POSTTEST KONTROL
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Gambar 4.2
Histogram Nilai Post Tes Kelas Eksperimen
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Analisis Data Pre test
a. Uji Normalitas
pengujian kenormalan data dihitung menggunakan SPSS v.25 dengan
menggunakan uji Shapiro-wilk (digunakan apabila jumlah sampel < 46 ) dengan
taraf signifikant 5% atau 0,05. Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui

kenormalan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic Df Sig. | Statistic | Df Sig.
HASILBELAJARPRETEST PRETEST KONTROL 217 22| .009 .923 22 .087
PRETEST .199 24| .015 .922 24 .064
EKSPRIMENT




Berdasarkan hasil analisis data pretest dengan uji Shapiro-wilk

mengunakan SPSS v.25 diperoleh signifikant pada kelas kontrol yaitu 0,087
dan di kelas eksperimen vyaitu 0,064. Berdasarkan kriteria pengujian

diperoleh signifikansi (Sig.) kelas kontrol dan kelas eksperimen>0,05,

sehingga dapat disimpulkan pretes siswa berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai awal
sampel mempunyai varians yang sama (homogen). Pengujian homogenitas

dihitung menggunakan uji Shapiro-wilk dengan taraf signifikan 5% atau

0,05.

H, : 0 = o7 (variansinya homogen)

H, : 62 #+ o2 (variansinya heterogen)

HOMOGENITAS PRETEST

Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASILBELAJARPRETEST | Based on Mean .063 1 44 .803
Berdasarkan hasil analisis data pretes dengan uji Shapiro-wilk

menggunakan SPSS v.25 diperoleh signifikant pre tes 0,803 sesuai dengan

kriteria pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.25

diperoleh nilai signifikansi Based One Mean> 0.05 maka H,, diterima.

Untuk perhitungan variansi dengan menggunakan uji F:

Variansi terbesar adalah 117,886

Variansi terkecil adalah 116,807
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117, 886

Fhltung 116 307 1 00 dan Ftabel 2 10

Hy diterima apabila  Fpirung < Fraber berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh 1,00 < 2,10 berarti H,yditerima. Dari hasil analisis menggunakan
SPSS v.25 dan menggunakan rumus uji F, kedua proses analisis dan
perhitungan menunjukkan hal yang sama yaitu diterima H, sehingga dapat

disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai variansi yang sama

(homogen).

c. Uji Kesamaan Rata-rata

Analisis data dengan uji t dan uji Independent Sample T Test dengan

menggunakan aplikasi SPSS v. 25 bertujuan untuk mengetahui hipotesis:

Ho :pa = g
Ha pua # us
Group Statistics
Std. Std. Error
KELAS N Mean | Deviation Mean
HASILBELAJARPRETEST |PRETEST KONTROL 22| 69.36 10.463 2.231
PRETEST EKSPERIMENT 24| 72.04 10.440 2.131
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
Mean
Sig. (2-tailed) Differenc | Std. Error
F Sig. T Df e Difference
Equal variances 063 803 44 390 2,678 3.085
assumed
Equal variances -868 | 43.637 390 -2.678 3.085
not assumed
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS v.25
diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed))= 0,390 sesuai dengan
pengembilan keputusan dari uji Independent Sample T Test, maka dapat

disimpulkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 artinya Ho diterima.

Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai thiting = -0,868
dan twhe = 2,025. Karena thiung<twnel maka Ho diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar kelas
kontrol dan kelas eksperimen . Berdasarkan analisis nilai awal (pretest)
diperoleh bahwa populasi normal, homogen, dan memiliki rata-rata nilai
akhir yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
21.
2. Analisis Data Posttest
a. Uji Normalitas

pengujian kenormalan data dihitung menggunakan SPSS v.25
dengan menggunakan uji Shapiro-wilk  (digunakan apabila jumlah
sampel (46) dengan taraf signifikant 5% atau 0,05. Uji kenormalan ini

digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas eksperimen | dan kelas

eksperimen 1.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
KELAS | Statistic | Df Sig. Statistic | Df | Sig.
POSTES KONTROL .169 22 .104 .939 22| .186
POSTES EKSPRIMEN 153 24 151 .936 24| 131
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil analisis data posttest dengan uji Shapiro-wilk
mengunakan SPSS v.25 diperoleh signifikant pada kelas kontrol yaitu
0,186 dan di kelas eksperimen yaitu 0,131. Berdasarkan kriteria pengujian
diperoleh signifikansi (Sig.) kelas kontrol dan kelas eksperimen>0,05,

sehingga dapat disimpulkan posttest siswa berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai awal
sampel mempunyai varians yang sama (homogen). Pengujian homogenitas
dihitung menggunakan uji Shapiro-wilk dengan taraf signifikan 5% atau
0,05.

H, : 0 = o7 (variansinya homogen)

H, : 62 #+ o2 (variansinya heterogen)

HOMOGENITAS POSTTEST
Levene Statistic | dfl | df2 Sig.
HASILBELAJARPOSTES | Based on Mean 1.633 1 44 .208

Berdasarkan hasil analisis data pretes dengan uji Shapiro-wilk
menggunakan SPSS v.25 diperoleh significant posttest 0,208 sesuai dengan
kriteria pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.25 diperoleh

nilai signifikansi Based One Mean> 0.05 maka H,, diterima.

Untuk perhitungan variansi dengan menggunakan uji F:

Variansi terbesar adalah 70,277



Variansi terkecil adalah 44,080

70,277
Fhitung =, 550 = 1129 dan Fiaper = 2,10
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Hy diterima apabila  Fpirung < Fraper berdasarkan hasil perhitungan

diperoleh 159 < 2,10 berarti Hyditerima. Dari

hasil

analisis

menggunakan SPSS v.25 dan menggunakan rumus uji F, kedua proses
analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama yaitu diterima H,

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai

variansi yang sama (homogen).

c. Uji Perbedaan Rata-rata

Analisis data dengan uji-t dan uji Independent Sampel Test dengan

menggunakan aplikasi SPSS v.25 digunakan untuk menguji hipotesis:

Ho i py =
Hy iy # 1y
Group Statistics
KELAS N | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
HASILBELAJARPRETES |[PRETEST KONTROL 22| 78.09 8.383 1.787
T PRETEST EKSPERIMENT 24| 79.08 6.639 1.355
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig (2- Mean Std. Error
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference
Equal variances assumed .208 -447| 44 .657 -.992
1.633
Equal variances not assumed -.442140.013 .661 -.992
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS v.25
diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed) ) = 0,657 sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dari uji Uji Independent Test, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 artinya H,, diterima.

Dari perhitungan menggunakan uji-t diperoleh nilai tpiung =
-0,447 dan type = 2,025 ( t- tabel dapat dilihat pada lampiran 22),
thitung < Crabel, Karena -0.447 < 2,025 maka H, diterima, sehingga
diketahui bahwa terdapat pengaruh hasil belajar antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

C. Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
Sig (2- Std. Error
F Sig. T Df tailed) Difference
Equal variances assumed 1.633 .208 -.447 44 .657 -.992
Equal variances not assumed -.442 | 40.013 .661 -.992

Karena persyaratan uji hipotesis terpenuhi yaitu tergolong normal
dan homogen maka dilakukan uji dengan menggunakan uji Independent
Sampel Test dengan menggunakan SPSS v.25 dan perhitungan
menggunakan uji-t, diperoleh ty;cung < teaber ( -0,447<2,025) sig > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima : Tedapat Pengaruh
Signifikant Menggunakan Model Pembelajaran Diskursus  Multi

Refresentatif (DMR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada
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Pokok Bahasan Operasi Bilangan Bulat di Kelas VII MTs Negeri 4
Tapanuli Selatan.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian sebelum kelas sampel diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran DMR terlebih dahulu diberikan pretest
sebagai gambaran awal kondisi siswa. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dimana peneliti terlibat langsung dalam proses belajar mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran  Diskursus Multi Refresentatif
(DMR). Model pembelajaran dengan menggunakan model ini menimbulkan
rasa senang dan menghilangkan kejenuhan apalagi kebanyakan siswa kurang
suka pelajaran matematika.

Dalam kelas eksperimen peneliti akan menerapkan variabel X penelitian
ini yaitu model pembelajaran DMR dan menjelaskan kepada siswa bagaimana
pelaksanaan model ini sebelum diberikannya materi pelajaran. Kegiatan
belajar-mengajar di kelas kontrol lebih banyak melibatkan guru dan berpusat
pada guru. Guru menjelaskan materi pelajaran dan siswa mendengarkan
penjelasan guru berbeda dengan kelas eksperimen. Di kelas eksperimen guru
lebih  melibatkan siswa dalam belajar karena menggunakan Model
Pembelajaran Diskursus Multi Refsentatif.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbandingan
hasil belajar penggunaan model pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi
(DMR) pada materi Operasi Bilangan Bulat di kelas VII MTsN 4 Tapanuli

Selatan yang telah di uji kenormalannya, kehomogenitasannya, uji kesamaan
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rata-rata pretest dan uji perbedaan rata-rata pada posttest. Di kelas kontrol
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Diskursus Multi
Refresentatif (DMR).

Model pembelajaran Diskursus Multi Refresentasi (DMR) merupakan
suatu model pembelajaran yang dirancang oleh guru dalam rangka
membangkitkan terjadinya diskusi melalui penyajian masalah, pemberian tugas
dan latihan siswa.

Model pembelajaran Diskursus Multi  Refresentasi (DMR) model yang
menekankan belajar dalam kelompok heterogen saling membantu satu sama
lain, bekerja sama menyelesaikan masalah, menyatukan pendapat untuk
memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok dan individual.

Terlihat dari proses pembelajaran kelas control rata-rata siswa kurang
aktif pada saat diskusi dan pembahasan contoh dan soal, mereka kurang aktif
dalam mengerjakan soal. Sedangkan di kelas eksperimen pada model
pembelajaran Diskursus Multi Refresentatif (DMR), peneliti menyampaikan
inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai, guru meminta siswa untuk
berpikir tentang materi operasi bilangan bulat yang akan disampaikan. peneliti
meminta siswa untuk membentuk kelompok dengan teman sebelahnya (4-5
orang) dan mengutarakan hasil pemikiran setiap kelompok , peneliti memimpin
hasil diskusi kecil, kemudian peneliti mengarahkan pembicaraan pada materi
operasi bilangan bulat, setelah itu peneliti mengarahkan siswa untuk

memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah didiskusikan, dan peneliti
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menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi dan dorongan agar
peserta didik giat dalam pembelajaran.

Dalam penelitian yang saya lakukan hasil rata-rata setelah posttes pada
kelas kontrol adalah 78,05 dan kelas eksperimen adalah 79,08. Dapat dilihat
hasil belajar kelas eksprimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Setelah
dilakukan hipotesis maka diperoleh keputusan: Terdapat Perbandingan Hasil
Belajar Siswa Antara Penggunaan Model Pembelajaran control dengan
eksprimen Materi Operasi Bilangan Bulat di Kelas VII MTsN 4 Tapabuli
Selatan. Dalam penelitian yang saya lakukan, melalui uji normalitas dan uji
homogenitas data hasil belajar siswa kedua kelas memiliki nilai signifikansi
>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian kedua kelas
berdistribusi normal dan bervariansi sama atau homogen. Kemudian
berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS v.25 dapat
dilihat nilai signifikansi sebesar 0,657. Nilai ini menunjukkan bahwa sign >«
(0,567>0,05), dan thirung < trabel ( -0,447<2,025) sehingga dapat disimpulkan
bahwa H, diterima, sehingga dapat disimpulkan Tidak Terdapat Pengaruh
Menggunakan Model Pembelajaran Diskursus Multi Refresentatif (DMR)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi
Bilangan Bulat di Kelas VII MTs Negeri 4 Tapanuli Selatan
E. Keterbatasan Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan sangat penuh kehati-
hatian dan dilakukan dengan langkah-langkah yang sesuai dengan

prosedur penelitian eksperimen. Hal ini dilakukan agar penelitian ini
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mendapat hasil yang maksimal dan baik. Namun untuk mendapatkan hasil

penelitian yang maksimal dan baik peneliti menyadari itu merupakan hal

yang sangat sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti memiliki
keterbatasan, anatara lain:

1. Kondisi awal siswa yang merasa kebingungan pada awal proses
pembelajaran karena siswa terbiasa menerima informasi yang
diberikan guru.

2. Penelitian ini dilakukan hanya untuk melihat pengaruh hasil belajar
Matematika siswa pada materi operasi bilangan bulat  dengan
instrumen peneliti hanya menggunakan tes saja.

3. Model pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar Matematika
masih banyak, tetapi dalam penelitian ini peneliti menggunakan model
pemebelajaran model Diskursus Multi Refresentatif (DMR).

Meskipun peneliti mengemukakan beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini, peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang dihadapi
peneliti tidak akan mengurangi makna dan hasil dari penelitian ini.

Semoga kerja keras peneliti dengan bantuan pembimbing peneliti serta

bantuan lainnya skripsi ini dapat selesai.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sesuai dengan tujuan
dari permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan yaitu:

1. Hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran
Diskursus Multi Refresentatif (DMR) kelas VII MTsN 4 Tapanuli Selatan
nilai pre tesnya 78,09 dan nilai posttesnya 79,04. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar cukup.

2. Hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran konvensional kelas
VII MTsN 4 Tapanuli Selatan nilai pretesnya 69,36 dan nilai posttesnya
72,04. Hal ini menunjukkan hasil belajar cukup.

3. Terdapat pengaruh hasil belajar yang signifikan antara kelas yang
menggunakan model Diskursus Multi Refresentatif (DMR) dengan kelas
yang menggunakan model konvensional pada materi operasi bilangan bulat
di kelas VII Tapanuli Selatan. Hal ini berdasarkan hasil uji hipotesis yang
menyatakan H, diterima dengan pertimbangan uji-t menunjukkan tyjcung <
teaver (0,447<2,025) pada taraf signifikant « = 0,05 dan dk = n; + n, — 2

= 44 diperoleh tiper = 2,025 karena thitung < traper Sig > 0,05 maka

H,ditolak
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka yang menjadi saran dalam skripsi ini adalah:

1. Bagi kepala sekolah, agar memperhatikan kinerja dan kualitas para pendidik
demi kemajuan dan peningkatan kemampuan intelektual siswa, agar kualitas
sekolah meningkat serta berprestasi.

2. Bagi guru, terkhusus kepada guru Matematika di VII MTsN 4 Tapanuli
Selatan agar terlebih dahulu memperhatikan kesulitan dan kelemahan yang
dirasakan siswa dalam menguasai suatu pelajaran terutama materi pelajaran
matematika, dan guru mata pelajaran yang lain, disarankan agar dalam
proses  pembelajaran  menggunakan model pembelajaran  yang
menyenangkan dan cocok untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar
supaya tercipta pembelajaran yang menyenangkan.

3. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dan percaya diri dalam menyelesaikan
masalah matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar
karena matematika merupakan pelajaran yang sangat penting.

4. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat membantu peneliti dalam
menyelesaikan tugas akhir kuliah dalam menyelesaikan studinya. Penelitian
ini juga diharapkan peneliti dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam
melakukan penelitian selanjutnya.

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian yang
lebih mendalam dengan sumber yang lebih luas, baik pada materi, populasi,

ataupun kompetensi matematika lainnya.
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Operasi Bilangan Bulat
Kelas/Semester : X/ Genap
Nama Validator : Nurhasna, S. Pd
Pekerjaan - Guru
A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilain ditinjau dari beberapa aspek,
penilain umum dan saran-sarn untuk revisi RPP yang kami susun.
2. Untuk penilain ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda
ceklis (v) pada kolom nilai sesuai dengan penilain Bapak/lbu.
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu langsung menuliskan pada kolom saran yang kami
sediakan.
B. Skala Penilaian
1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid
C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Uraian validasi

1 | Format RPP 1123 |4

a. Kesesuain penjabaran kompetensi dasar
dalam indicator

b. Kesesuain  urutan indikator terhadap
pencapain kompetensi dasar

c. Kejelasan rumusan indicator

d. Kesesuain antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan

2 | Materi (isi) yang Disajikan

a. Kesesuain konsep dengan kompetensi dasar
dan indicator

b. Kesesuain materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa




Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
bahasa Indonesia yang baku

Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase
pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/fase pembelajaran

Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan pembelajarn
pencapaian indicator

b. Dukukan model pembelajran terhadap proses
kreativitas siswa

Sarana dan Alat Bantu Pembelajarn

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi
pembelajaran

Penilaian (validasi) Umum

a. Penilaian umum terhadap RPP

Skor yang diperoleh

Penilaian =

X 100%

Skor maksimal

Keterangan A = 80-100

B =70-79
C =60-69
D =50-59

Keterangan A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan revisi besar

Catatan:

D = Belum dapat digunakan
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Padangsidimpuan, Februari 2021
Validator

Nurhasnah, S. Pd

LAMPIRAN 7
NILAI ANALISIS PRETEST
ITEM SOAL
NO | NAMA 1 2 3 20 5 | SKOR
1 | siswa 17 20 7 20 20 20 87




80

2 | siswa 9 20 14 20 20 10 84
3 | siswa 4 20 20 20 10 20 80
4 | siswa 16 20 20 20 10 10 80
5 | siswa5b 20 7 20 20 20 77
6 | siswa 18 20 7 20 20 20 77
7 | siswa 1 20 14 20 20 10 74
8 | siswa 10 20 14 10 10 20 74
9 | siswa 12 20 14 20 10 10 74
10 | siswa 6 10 20 10 10 20 70
11 | siswa2 20 7 20 20 10 67
12 | siswa 15 20 0 20 10 10 67
13 | siswa 3 10 14 20 10 10 64
14 | siswa 7 20 7 0 10 10 57
15 | siswa 8 10 0 20 10 10 57
16 | siswal3 10 0 20 10 10 57
17 | siswa 14 10 14 0 10 10 54
18 | siswa 11 10 0 10 10 10 50
LAMPIRAN 8
NILAI ANALISIS POSTTEST
ITEM SOAL
NO | NAMA 1 2 3 4 5 | SKOR
1| siswal 20 14 20 20 20 84




2 | siswa?2 20 7 20 20 10 67
3| siswa 3 10 14 20 10 10 48
4 | siswa 4 20 7 10 10 20 67
5 | siswa 5 20 14 10 20 10 74
6 | siswa 6 20 14 20 10 20 84
7 | siswa 7 10 7 10 10 20 57
8 | siswa 8 10 7 10 10 10 47
9 | siswa 9 20 14 20 20 20 84
10 | siswa 10 10 14 20 10 10 70
11 | siswa 11 10 7 10 10 20 57
12 | siswa 12 20 14 20 20 20 87
13 | siswal3 10 14 20 20 10 64
14 | siswa 14 20 7 10 10 10 57
15 | siswa 15 10 14 20 20 20 84
16 | siswa 16 20 14 20 20 20 84
17 | siswa 17 20 7 10 10 10 67
18 | siswa 18 20 14 20 20 20 84
LAMPIRAN 9
NILAI PRETEST KELAS KONTROL
NO ITEM SOAL
NAMA 1 2 3 4 5| SKOR
1 siswa2 20 14 15 20 20 89
2 siswa 1 20 20 20 10 10 80
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3 siswa 3 20 20 10 10 20 80
4 siswa 7 10 20 10 20 20 80
5 siswa 5 20 14 20 10 10 74
6 siswa 6 20 14 10 20 10 74
7 siswa 9 20 14 10 10 20 74
8 siswa 12 20 14 20 10 10 74
9 siswa 14 20 14 10 20 10 74
10 | siswa 16 20 14 10 10 20 74
11 | siswa 18 10 14 20 20 10 74
12 | siswa 19 20 14 10 10 20 74
13 | siswa 4 10 20 20 10 10 70
14 | siswa 8 10 20 20 10 10 70
15 | siswa 10 20 7 10 10 20 67
16 | siswa 22 20 7 20 10 10 67
17 | siswa 11 10 14 20 10 10 64
18 | siswa 15 10 20 10 10 10 60
19 | siswal3 10 14 10 10 10 54
20 | siswa 20 10 14 10 10 10 54
21 | siswa 21 10 7 5 10 20 52
22 | siswa 17 10 7 10 10 10 47

TOTAL 69,36
LAMPIRAN 10

NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN

ITEM SOAL
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NO | NAMA 1 2 3 4 5| SKOR
1 |siswal 20 14 15 20 20 89
2 | siswa 4 10 14 20 20 20 84
3 | siswa 12 10 14 20 20 20 84
4 | siswa 19 10 14 20 20 20 84
5 | siswal3 20 20 10 10 20 80
6 | siswa 16 10 20 10 20 20 80
7 | siswa 18 20 20 20 10 10 80
8 | siswa 24 20 20 10 20 10 80
9 | siswa 21 10 14 20 20 15 79
10 | siswa 5 20 14 10 10 20 74
11 | siswa 8 10 14 20 20 10 74
12 | siswa 9 20 14 10 20 10 74
13 | siswa 10 20 14 10 10 20 74
14 | siswa 15 20 14 20 10 10 74
15 | siswa 22 20 14 10 10 20 74
16 | siswa2 20 20 10 10 10 70
17 | siswa 3 20 14 10 10 10 64
18 | siswa 11 20 14 10 10 10 64
19 | siswa 20 20 14 10 10 10 64
20 | siswa 23 10 14 20 10 10 64
21 | siswa 7 20 7 10 10 10 57
22 | siswa 6 10 14 10 10 10 54
23 | siswa 14 10 14 10 10 10 54
24 | siswa 17 10 14 10 10 10 54
TOTAL 72,04

LAMPIRAN 11

NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

ITEM SOAL
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NO | NAMA 1 2 3 4 5| SKOR
1| siswab 10 20 20 20 20 90
2 | siswa 11 20 20 20 20 10 90
3 | siswa 21 20 20 20 20 10 90
4 | siswa2 20 14 20 20 10 84
5 | siswa 4 10 14 20 20 20 84
6 | siswa 6 20 7 20 10 10 84
7 | siswa 7 20 14 20 20 10 84
8 | siswa 9 20 14 20 20 10 84
9 | siswal3 10 14 20 20 20 84
10 | siswa 3 20 20 10 10 20 80
11 | siswa 8 10 20 20 10 20 80
12 | siswa 18 20 20 10 10 20 80
13 | siswa 1 20 7 10 20 20 77
14 | siswa 10 10 14 10 20 20 74
15 | siswa 14 10 14 20 20 10 74
16 | siswa 17 10 14 20 20 10 74
17 | siswa 20 20 14 10 10 20 74
18 | siswa 16 10 20 10 10 20 70
19 | siswa 15 20 7 10 20 10 67
20 | siswa 19 20 7 10 20 10 67
21 | siswa 22 20 7 10 10 20 67
22 | siswa 12 10 20 10 10 10 60
TOTAL 78,09
LAMPIRAN 12

NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

ITEM SOAL
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NO | NAMA 1 2 3 4 5| SKOR
1| siswa 20 20 14 20 20 20 94
2 | siswab 10 20 20 20 20 90
3 | siswa 17 20 14 20 20 15 89
4 | siswal 10 20 15 20 20 85
5 | siswa 14 10 20 15 20 20 85
6 | siswa 11 20 14 10 20 20 84
7 | siswal3 20 14 10 20 20 84
8 | siswa 15 20 14 15 15 20 84
9 | siswa2 20 20 10 10 20 80
10 | siswa 7 20 20 10 20 10 80
11 | siswa 9 20 20 20 10 10 80
12 | siswa 23 20 20 10 20 10 80
13 | siswa 10 10 7 20 20 20 77
14 | siswa 16 20 7 20 20 10 77
15 | siswa 19 20 20 10 10 15 75
16 | siswa 3 20 14 10 10 20 74
17 | siswa 4 10 14 20 10 20 74
18 | siswa 6 10 14 20 10 20 74
19 | siswa 8 20 14 10 20 10 74
20 | siswa 22 10 14 20 20 10 74
21 | siswa 24 10 14 20 10 20 74
22 | siswa 12 10 20 20 10 10 70
23 | siswa 18 20 20 10 10 10 70
24 | siswa 21 20 20 10 10 10 70
TOTAL 79,08

LAMPIRAN 13

ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN PRETEST

SOALO1

SOALO02

SOALO3

SOALO4

SOALO5

TOTAL
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SOAL Pearson 1 .201 .290 .500" .250 715"
01 Correlation

Sig. (2-tailed) 423 244 .035 317 .001

N 18 18 18 18 18 18
SOAL Pearson 201 1 -.077 -.063 .264 .504"
02 Correlation

Sig. (2-tailed) 423 763 .803 289 .033

N 18 18 18 18 18 18
SOAL Pearson .290 -.077 1 .405 .058 .539"
03 Correlation

Sig. (2-tailed) .244 .763 .095 .819 .021

N 18 18 18 18 18 18
SOAL Pearson .500" -.063 405 1 .250 .546"
04 Correlation

Sig. (2-tailed) .035 .803 .095 317 .019

N 18 18 18 18 18 18
SOAL Pearson .250 .264 .058 .250 1 535"
05 Correlation

Sig. (2-tailed) 317 .289 .819 .317 .022

N 18 18 18 18 18 18
TOTA Pearson 715" .504" .539" 546" .535" 1
L Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .033 021 .019 022

N 18 18 18 18 18 18
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
LAMPIRAN 14

ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN POSTTEST
SOALO1 | SOALO2 SOALO3 SOALO4 SOALOS5 TOTAL
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SOALO1 Pearson 1 .065 .065 342 .204 571

Correlation

Sig. (2-tailed) .798 .798 .165 417 .013

N 18 18 18 18 18 18
SOALO2 Pearson .065 1 766" .570" .204 641"

Correlation

Sig. (2-tailed) 798 .000 014 417 .004

N 18 18 18 18 18 18
SOALO3 Pearson .065 766" 1 .570" .204 .580"

Correlation

Sig. (2-tailed) 798 .000 014 417 012

N 18 18 18 18 18 18
SOAL04 Pearson .342 570" 570" 1 .224 673"

Correlation

Sig. (2-tailed) .165 014 014 372 .002

N 18 18 18 18 18 18
SOALOS5 Pearson .204 .204 .204 224 1 .589"

Correlation

Sig. (2-tailed) A17 417 A17 372 .010

N 18 18 18 18 18 18
TOTAL Pearson 571" .641" .580" 673" .589" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 013 .004 012 .002 .010

N 18 18 18 18 18 18

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

LAMPIRAN 15

ANALISIS REALIBILITAS INSTRUMEN PRETEST DAN POSTTEST
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Analisis Reliabilitas Instrumen Pretest

Cronbach's Alpha N of ltems

,670 5

Analisis Reliabilitas Instrumen Posttest

Cronbach's Alpha N of ltems

,686 5

LAMPIRAN 16

ANALISI DAYA BEDA INSTRUMEN PRETEST

DB =248

S-max



Keterangan:

D =daya pembeda butir soal

S, = rata- rata kelompok atas suatu butir
Sp = rata-rata kelompok bawah suatu butir
S.max = Skor maksimal suatu buutir
Dengan kriteria sebagai berikut:

Kriteria Koefisien Daya Beda

Interval Kriteria
Koefisien
0,00 Sangat jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20 <DP<0,40 | Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
Hasil Analisis Instrumen Tes Pretest Daya Pembeda
No | Nomor Dp = 354=58 Kriteria
Item Soall Simax
1 2 DP =22"1% 0 56 Baik
‘18
2 3 Dp=12%8 031 Cukup
18
3 5 DP =18719 -0 49 Baik
18
4 3 DP = 15,5-11,1, =022 CUkUp
18 '
5 4 Dp = 1257111 595 Cukup
18 !
LAMPIRAN 17

ANALISIS DAYA BEDA INSTRUMEN POSTTEST



Hasil Analisis Instrumen Tes Posttest Daya Pembeda

No | Nomor Dp = 3458 Kriteria
Item S-max
Soal
1 2 Dp = 1278710 _q 43 Baik
18 '
2 5 Dp = 17856_4 57 Cukup
18 ’
3 3 DP = 18,89-10,00 =049 Baik
18 ’
4 3 Dp = 12787122 (57 Cukup
‘18
5 4 Dp = 12878897 1 49 Baik
18
LAMPIRAN 18

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN PRETEST

_ Mean

P

S-max

90
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Keterangan:

TK : tingkat kesukaran

Mean : nilai rata-rata banyaknya yang menjawab soal dengan benar.

S.max = Skor maksimal soal

Indeks kesukaran butir tes diklasifikasikan sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

Kriteria Koefisien Tingkat Kesukaran

Interval Koefisien Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00<TK<0,40 Sukar
0,40<TK<0,70 Sedang
0,70<TK<1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah
Tabel 3.15

Hasil Analisis Instrumen Test Pretest Tingkat Kesukaran

No | Nomor item soal p = Mean Kriteria
s-max
1 5 p= %: 0,81 Mudah
2 3 p= %: 0,56 Sedang
3 2 p= % = 0,81 Mudah
4 1 P = 151’% =0,75 Mudah
5 4 p= % =078 Mudah
LAMPIRAN 19

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN POSTTEST

Hasil Analisis Instrumen Test Posttest Tingkat Kesukaran

No | Nomor p = Mean Kriteria

S-max




item soal
1 5 p= %: 0,83 Mudah
2 3 p= %: 0.50 Sedang
3 2 = % =0,81 Mudah
4 4 = %3 = 0,67 Sedang
5 1 p=223_-0p7 Sedang
18
LAMPIRAN 20
DATA FREKUENSI

1. DATA FREKUENSI PRETEST KONTROL

Frekuensi nilai awal (pre test)

‘ Pretest
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Sah 22

Hilang 0

Rata-rata 66,93

Standar kesalahan rata-rata 3,019

Median 70.00

Modus 70

Standar Deviasi 10.808

Perbedaan 116,807

Jarak 38

Minimum 47

Maksimum 85

Jumlah 1473

HASIL BELAJAR POSTTEST KONTROL
NILAI
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid |47 1 4,5 4,5 4,5
50 2 9,1 9,1 13,6
53 1 4,5 4,5 18,2
57 1 4,5 4,5 22,7
60 2 9,1 9,1 31,8
64 1 4,5 4,5 36,4
67 1 4,5 4,5 40,9
70 8 36,4 36,4 77,3
80 4 18,2 18,2 95,3
85 1 4,5 4,5 100,0
Total 22 100,0 100,0

2. DATA FREKUENSI PRETEST EKSPERIMEN

Frekuensi nilai awal (pre test)

Pretest Konvensional

Sah

24
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Hilang 0
Rata-rata 68,83
Standar kesalahan rata-rata 2,216
Median 70.00
Modus 80
Standar Deviasi 10,857
Perbedaan 117,884
Jarak 35
Minimal 50
Maksimal 85
Jumlah 1652
HASIL BELAJAR POSTTEST EKSPRIMEN
NILAI PRE TEST EKSPRIMEN
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 50 3 12,5 12,5 12,5
57 1 4,2 4,2 16,7
60 4 16,7 16,7 33,3
65 1 4,2 4,2 37,5
70 6 25,0 25,0 62,5
75 1 4,2 4,2 66,5
80 7 29,2 29,2 95,8
85 1 4,2 4,2 100,0
Total 24 100,0 100,0
3. DATA FREKUENSI POSTTEST KONTROL
Frekuensi nila akhir (post test)
Posttest DMR

Sah

22
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Hilang 0

Rata-rata 78,09

Standar kesalahan rata-rata 1,787

Median 80

Modus 84

Standar Deviasi 8,383

Perbedaan 70,277

Jarak 30

Minimum 60

Maksimum 90

Jumlah 1718

HASIL BELAJAR POSTTEST KONTROL
Nilai Post Test KONTROL
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid |60 1 4,5 4,5 4,5
67 3 13,6 13,6 18,2
70 1 45 45 22,7
74 4 18,2 18,2 40,9
77 1 4,5 4,5 45,5
80 3 13,6 13,6 59,1
84 6 27,3 27,3 86,4
90 3 13,6 13,6 100,0
Total 22 100,0 100,0

Frekuensi nilai akhir (post test)

4. DATA FREKUENSI POSTTEST EKSPERIMEN
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Posttest eksprimen

Sah 24

Hilang 0

Rata-rata 79,08

Standar kesalahan rata-rata 1,355

Median 78,50

Modus 74

Standar Deviasi 6,639

Perbedaan 44,080

Jarak 24

Minimum 70

Maksimum 94

Jumlah 1898

HASIL BELAJAR POSTES TEKSPERIMEN
Nilai Post Test EKSPRIMEN
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid 70 3 12,5 12,5 12,5

74 6 25,0 25,0 37,5
75 1 4,2 4,2 41,7
77 2 8,3 8,3 50,0
80 4 16,7 16,7 66,7
84 3 12,5 12,5 79,2
85 2 8,3 8,3 87,5
89 1 4,2 4,2 91,7
90 1 4,2 4,2 95,8
94 1 4,2 4,2 100,0
Total 24 100,0 100,0

LAMPIRAN 21

UJI PERSAMAAN RATA-RATA

96

Group Statistics

KELAS

Nilai rata-

rata Std. Deviation

Std. Error Mean
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ILBELAJARPRETEST |PRETEST KONTROL 22 69.36 10.463 2.231

PRETEST EKSPERIMENT 24 72.04 10.440 2.131

Analisis Uji Persamaan Rata-rata

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig.
(2- Mean Std. Error
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference
Varians yang
diasumsikan 063 803| -868 44 ,390 -2,678 3,085
Varians yang
tidak -868 | 43,637 ,390 -2,678 3,085
diasumsikan
LAMPIRAN 22

ANALISIS UJI PERBEDAAN RATA-RATA

Group Statistics

KELAS ‘ N ‘ Mean Std. Deviation Std. Error Mean
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BELAJARPRETEST PRETEST KONTROL 22

78.09

8.383

1.787

PRETEST EKSPERIMENT 24

79.08

6.639

1.355

Analisis Uji Perbedaan Rata-rata

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference
hasil Equal
belajar | variances 1.633 ,208 -477 44 ,657 7,788 -992
matem | assumed
atika | Equal
variances
-442 1 40,012 ,661 7,788 -992
not
assumed
LAMPIRAN 23

DAFTAR SAMPEL KELAS KONTROL

No Nama
1 | Ahmad Rahadi Nasution
2 Khoirunnisa
3 Nur Sakinah Btr




Aidil Yura Yudi

Mutiah Lubis

Andika Pratama

Juliana hasanah

4
5
6 Ummu Aiman
7
8
9

Yulpa Amalia

10 | Yuli Anta Lika Virna

11 | Siti Halima Lubis

12 | Andini khairani

13 | Mutiah Sari

14 | Wilda Sarah

15 | Ikmal Saputra

16 | Arnida Rambe

17 | Nurilan Siregar

18 | Novrida Yanti

19 | Faiz Ar Rahman

20 | Basa Pasaribu

21 | Indah Permata Sari

22 | Muhammad Johan

LAMPIRAN 24

DAFTAR SAMPEL KELAS EKSPERIMEN

No Nama
1 | Aisyah Husna

2 | Hari Hamdi

3 | Dini Angraini

4 | Fadhilah Lubis




LAMPIRAN 25

Teuku Marzuki

Ahmad Husein

Hikmah Hannum

Mhd. Bambang

Nia Rahmadani

Nelpa Yeni

Parluhutan

Amir Hamzah

Ikbal Azhari

Lesmana Husin

Nursakinah

Syawaluddin Riski

Irwan Syaputra

Bambang Harahap

Risa Karniana Simamora

Putri Rahma Sahrani

Sri Mulyana

Selfi Yulandari

Winda Ariani

Fristi Quita

DOKUMENTASI

100
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DOKUMENTASI KELAS EKSPRIMEN

1. Pritest/ postest

Memberikan perlakuan
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DOKUMENTASI KELAS KONTROL

1. Pritest/ Postest

Memberikan perlakuan




LAMPIRAN 26

A.

B.

Identitas Pribadi
Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
No. HP

Jenis Kelamin

Jumlah Saudara

Alamat

Identitas Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan

Nama Ibu

Pekerjaan

Alamat

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Mantasia

: 16 202 00023

: Sirumambe,20 Juli 1997

: 0823-6110-6832
: Perempuan

: 6 (Enam)

:Sirumambe,Kec.

Angkola

Selatan,Prov. Sumatera Utara

: Alm. Tallong Harahap

: Ropma Siregar
: Petani
:Sirumambe,Kec. Angkola Timur,Kab

Tapanuli Selatan,Prov. Sumatera Utara

1. Tahun 2010 tamat Sekolah Dasar Negeri (SDN) 100317 Sirumambe

2. Tahun 2013 tamat SMP Negeri 4 Angkola Timur

3. Tahun 2016 tamat MAN 1 SIPIROK

Timur,Kab.

105

Tapanuli



LAMPIRAN 3

Sekolah

Mata Pelajaran
MateriPokok
Kelas/ Semester

AlokasiWaktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP (1) KELAS EKSPERIMEN

MODEL DMR

: MTsN 4 Tapanuli Selatan
: Matematika

: Bilangan Bulat

VI

: 2 x 40 menit (1 kali pertemuan )

A. Kompetensi Inti

106

K.1. 1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K.1. 2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K.1. 3)Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

K.1. 4)Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, danmembuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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. Kompetensi Dasar

3.15 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan

. Indikator Pembelajaran

3.15.1 Menganalisis pengertian bilangan bulat

3.15.2 Menjumlahkan dua bilangan bulat menggunakan garis bilangan

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan definisi bilangan bulat
2. Siswa dapat menyelesaikan penjumlahan dua bilangan bulat
. Materi Pembelajaran
Operasi Bilangan Bulat
d. Pengertian Bilangan Bulat
Bilangan bulat adalah gabungan bilangan bulat negatif, nol, dan bilangan bulat
positif. Bilangan bulat < 0 disebut bilangan bulat negatif, dan bilangan bulat > 0
disebut bilangan bulat positif.
Di dalam bilangan bulat termasuk bilangan-bilangan:
5) Bilangan Caca - (0,1,3.4,...) yaitu bilangan yang dimulai dari nol
6) Bilangan Asli >(1,2,3,4,...)yaitu bilangan yang dimulai dari 1
7) Bilangan Genap - (2,4,6,8,...) yaitu bilangan yang habis dibagi 2
8) Bilangan Ganjil > ( 1,3,5,7,...) yaitu bilangan yang tidak habis dibagi 2 (bersisa)
yaitu bilangan Prima > ( 2,3,5,7,11,...) yaitu bilangan asli hanya habis dibagi
oleh bilangan satu dan bilangan sendiri

e. Membandingkan Bilangan Bulat
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Pada garis bilangan, bilangan bulat disusun secara menaik dari Kkiri ke kanan
sehingga bilangan sebelah kanan > dari pada bilangan di sebelah kiri. Untuk
membandingkan 2 bilangan bulat, digunakan “<” (lebih kecil) dan “>" (lebih besar).

Misalkan, a dan b merupakan bilangan bulat.

4) Jika a lebih besar dari b, maka di tulisa > b

5) Jika a lebih kecil dari b, maka ditulis bisa ditulisa<b

6) Jika a sama dengan b, maka ditulisa=D

Contoh membandingkan bilangan bulat:

3) 3 lebih dari -9, ditulis dengan 3 > -9

4) -9 kurang dari 1, ditulis dengan -9 < 1.

f. Operasi hitung pada bilangan bulat
3) Penjumlahan dan pengurangan
Berlaku:
e) a+b=a+b
) a=—b=a+(-b)
9) —a+(=b)=—(a+b)
h) a—(=b)=a+b)
Contoh :
e 4+3=7
o —4=6+(-4)=2
o —3+(-2)=-(3+2)=-5
e 9-(-5)=9+5=14

4) Perkalian dan pembagian bilangan bulat
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Perkalian merupakan penjumlahan secara berulang. Biasanya disimbolkan dengan
tanda silang ( x ) atau tanda ( . ).
Contoh:3x5=5x3
=54+54+5=3+3+3+3+3
=15 = 15
e) axb = ab
f) ax(—b) = —ab
g) (—a)xb = —ab

h) (—a)x(—b) = ab

Contoh :

1) 5x6=30

2) 4x(-7)=-28
3) (3)x4=-12

4) (-6)x(-7)=42

Pembagian bilangan bulat

Pembagian merupakan invers ( lawan atau kebalikan) dari operasi perkalian.

Operasi pembagian biasanya disimbolkan dengan tanda titik dua ( : ) atau tanda garis

(/).
Contoh: 30 : 5 =30 xgz 6

Berlaku :

=2
5)a-b—b



6) a:(—b)=—%

7 (~a):b= -7

a

8) (—a):(=b) =~

b

Contohnya:

e 25:5=2_5
5

. 25:(—5)=f—§=—5

e (-25):5="2= -5
¢ (-25):(-5)=—==5

F. Model Pembelajaran
Model pembelajaran :Diskursus Multy Refresentasi
G. Media Pembelajaran

1. Media : Obibul (operasi bilangan bulat)
2. AlatdanBahan : Papan tulis dan Spidol
3. Sumber Belajar :Buku Matematika untuk kelas VII

H. Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran

Peserta Didik
e Menyiapkan kondisi psikis
peserta  didik untuk

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
Kegiatan e Guru masuk kelas tepat waktu | e Siswa berdoa
Awal dan mengucapkan salam bersama yang
(10 menit ) e Guru mengecek kehadiran | dipimpin  oleh
siswa ketua kelas
e Menyiapkan kondisi fisik | « Mempersiapkan
antara lain buku pelajaran, diri untuk
alat peraga, Lembar Kegiatan belajar

e Mendengarkan

guru
menyampaikan
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mengikuti
pembelajaran
menyampaikan salam
Menginformasikan cakupan
dan kegiatan belajar yang
akan dilalui peserta didik
Menjelaskan tujuan
pembelajaran

proses
dengan

materi yang
akan dipelajari

Kegiatan Inti
(60 menit)

Persiapan

Guru megatur tempat duduk
siswa secara berkelompok
dalam satu kelas dibagi 4
atau 5 kelompok

Guru menentukan jumlah
anggota setiap  kelompok
terdiri dari 4-5 siswa

Guru mengarahkan siswa
untuk  menyiapkan  alat
belajar masing-masing

Pendahuluan

Komunikasi dua arah dengan
tanya jawab antara guru dan
siswa

Pengembangan

guru  membagikan  soal
kepada setiap kelompok.
Setiap anggota kelompok
melakukan diskusi,
melakukan  analisis  dan
bertukar ide dengan teman-
temannya.

Guru senantiasa memantau
jalannya diskusi tersebut agar
dapat dilaksanakan dengan
baik.

Selain itu guru mengarahkan
siswa untuk memunculkan
daya refresentasi mereka
dengan baik. Pada tahap
ikonik biasanya  siswa
menggunakan gambar-
gambar untuk lebih
memahami  konsep  atau
materi yang disampaikan
oleh guru.

Siswa  duduk
sesuai  dengan
kelompok yang
telah ditentukan
Siswa

mendengarkan
arahan dari
guru

Siswa
mengulang
kembali
pelajran
sebelumnya
serta
pengalaman
pengetahuan
dalam
kehidupan
sehari-hari
Siswa
merancang
lamgkah-
langkah  atau
rencana untuk
menjawab soal
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Penerapan

Setiap kelompok membuat
laporan berdsarkan diskusi
dalam menjawab soal
matematika ~ yang  telah
diberikan oleh guru.
Kemudian laporan tersebut
akan direfresentasikan di
depan kelas untuk
mendapatkan  kesepakatan
dari permasalahan.

Siswa membuat
hasil diskusi

Kegiatan Penutup menyimpulkan
Akhir e siswa bersama ~guru materi pelajaran
membuat kesimpulan bersama guru
(10 menit) terhadap masalah atau soal siswa
yang telah didiskusikan menjawab
e guru melakukan evaluasi salam dari guru
serta siswa bersama guru
melaksanakan refleksi
e guru menutup pelajaran
dengan memberikan
motivasi dan salam
I. Penilaian

a. Teknik penilaian : tes tertulis

b. Bentuk instrument: essai

c. Kisi-kisi

No. | Indikator

Jumlah Butir Soal

Nomor Butir Instrumen

1. Menentukan
pengertian
bilangan

2 bulat
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Menentukan
hasil
penjumlahan
dua bilangan
bulat.

JUMLAH

Guru Matematika
Kelas VII

Nurhasnah . S. Pd
NIP.19660713199803200

Padangsidimpuan,

Peneliti

Mantasia
1620200023

Mengetahui,

Kepala Sekolah MTsN 4 Tapanuli Selatan

H. OLOAN HARAHAP. S.Pd

NIP.196807101997031001

2021
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LAMPIRAN 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP (1) KONTROL

Sekolah : MTsN 4 Tapanuli

Mata Pelajaran  : Matematika

MateriPokok : Bilangan Bulat

Kelas/ Semester : VII/ |

AlokasiWaktu  : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan )

J. Kompetensi Inti

K.1.1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K.1.2)Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K.1.3)Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

K.1.4)Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, danmembuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

K. Kompetensi Dasar
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3.15 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan

L. Indikator Pembelajaran

3.15.1 Menganalisis pengertian bilangan bulat

3.15.2 Menjumlahkan dua bilangan bulat menggunakan garis bilangan

M. Tujuan Pembelajaran

3. Siswa dapat menjelaskan definisi bilangan bulat
4. Siswa dapat menyelesaikan penjumlahan dua bilangan bulat

N. Materi Pembelajaran

4. Operasi Bilangan Bulat
g. Pengertian Bilangan Bulat
Bilangan bulat adalah gabungan bilangan bulat negatif, nol, dan bilangan bulat
positif. Bilangan bulat < 0 disebut bilangan bulat negatif, dan bilangan bulat > 0
disebut bilangan bulat positif.
Di dalam bilangan bulat termasuk bilangan-bilangan:

9) Bilangan Caca - (0,1,3.4,...) yaitu bilangan yang dimulai dari nol

10) Bilangan Asli >(1,2,3,4,...)yaitu bilangan yang dimulai dari 1
11) Bilangan Genap > (2.,4,6,8,...) yaitu bilangan yang habis dibagi 2
12) Bilangan Ganjil > ( 1,3,5,7,...) yaitu bilangan yang tidak habis dibagi 2

(bersisa) yaitu bilangan Prima - ( 2,3,5,7,11,...) yaitu bilangan asli hanya habis
dibagi oleh bilangan satu dan bilangan sendiri

h. Membandingkan Bilangan Bulat
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Pada garis bilangan, bilangan bulat disusun secara menaik dari Kkiri ke kanan
sehingga bilangan sebelah kanan > dari pada bilangan di sebelah kiri. Untuk
membandingkan 2 bilangan bulat, digunakan “<” (lebih kecil) dan “> (lebih besar).

Misalkan, a dan b merupakan bilangan bulat.

7) Jika a lebih besar dari b, maka di tulisa > b

8) Jika a lebih kecil dari b, maka ditulis bisa ditulisa<b

9) Jika a sama dengan b, maka ditulisa=D

Contoh membandingkan bilangan bulat:

5) 3 lebih dari -9, ditulis dengan 3 > -9

6) -9 kurang dari 1, ditulis dengan -9 < 1.

i. Operasi hitung pada bilangan bulat
5) Penjumlahan dan pengurangan
Berlaku:
i) a+b=a+b
) a=-b=a+(-b)
kKl —a+ (=b)=—-(a+Db)
) a—(=b)=a+b)
Contoh :
e 4+3=7
o —4=6+(-4)=2
o —3+(-2)=-(3+2)=-5
e 9-(-5)=9+5=14

6) Perkalian dan pembagian bilangan bulat
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Perkalian merupakan penjumlahan secara berulang. Biasanya disimbolkan dengan
tanda silang ( x ) atau tanda ( . ).
Contoh:3x5=5x3
=54+54+5=3+3+3+3+3
=15 = 15
1) axb = ab
J) ax(—b) = —ab
K) (—a)xb = —ab

) (—a)x(—b) =ab

Contoh :

1) 5x6=30

2) 4x(-7)=-28
3) (3)x4=-12

4) (-6)x(-7)=42

Pembagian bilangan bulat

Pembagian merupakan invers ( lawan atau kebalikan) dari operasi perkalian.

Operasi pembagian biasanya disimbolkan dengan tanda titik dua ( : ) atau tanda garis

(/).
Contoh: 30 : 5 =30 xgz 6

Berlaku :

=2
9)a-b—b



11) (—a):b= —=

a
b

12) (—a): (=b) =

Contohnya:

25:5=2_-5
5

e 25:(-5)=2=-5
e (-25):5="2= -5
¢ (-25):(-5)=—==5

O. Model Pembelajaran

Metode : Diskusi, Penugasan, Tanya Jawab dan Pengamatan.

P. Media Pembelajaran

4. Media : Obibul (operasi bilangan bulat)

5. Alat dan Bahan : Papan tulis dan Spidol

6. Sumber Belajar :Buku Matematika untuk kelas VI

Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

KegiatanAwal
( 10 menit)

e Guru masuk kelas tepat
waktu dan mengucapkan
salam
e Guru mengecek kehadiran
siswa

e Menyiapkan kondisi fisik
antara lain buku pelajaran,
alat  peraga, Lembar

Kegiatan Peserta Didik

e Menyiapkan kondisi
psikis peserta didik untuk
mengikuti proses

e Siswa berdoa
bersama  yang

dipimpin  oleh
ketua kelas

e Mempersiapkan
diri untuk
belajar

e Mendengarkan
guru
menyampaikan
materi yang

akan dipelajari
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pembelajaran dengan
menyampaikan salam
Menginformasikan
cakupan dan kegiatan
belajar yang akan dilalui
peserta didik

Menjelaskan tujuan
pembelajaran
Guru memberikan

apersepsi kepada peserta
didik

KegiatanInti
(60 menit)

Guru menjelaskan tentang
pengertian operasi
bilangan bulat dengan
media obibul.

Guru memancing siswa

untuk menyimpulkan
pengertian operasi
bilangan bulat.

Guru  guru  membagi

Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) tentang
operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan
bulat.

Guru membimbing siswa
untuk mengumpulkan
informasi yang ada di
LKPD

Guru  meminta  siswa
untuk menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.

Siswa
mendengarkan
arahan dari
guru

Siswa
menyimpulkan
pengertian
operasi

bilangan bulat
Siswa
mengikuti
instruksi  dari
guru.

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru.

Kegiatan Akhir
( 10 menit)

guru bersama peserta
didik menyimpulkan
materi pelajaran

guru melakukan evaluasi
pembelajaran

guru memeriksa hasil
belajar peserta didik

guru menutup pelajaran
dengan memberikan

menyimpulkan
materi pelajaran
bersama guru
siswa
menjawab
salam dari guru
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motivasi dan salam

Q. Penilaian
d. Teknik penilaian : tes tertulis

e. Bentuk instrument: essai

Guru Matematika
Kelas VII

Nurhasnah, S. Pd

196607131998032000

Peneliti

Mantasia
1020200023

Mengetahui,

f.  Kisi-kisi
No | Indikator Jumlah | Nomor Soal
1 | Menentukan pengertian bilangan bulat 1 1
2 | Menentukan penjumlahan 2 bilangan bulat 1 2
Jumlah 2
Padangsidimpuan, 2021

Kepala Sekolah MTsN 4 Tapanuli Selatan

H. OIOAN HARAHAP. S. Pd

NI1P.196807101997031001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP (2) KELAS EKSPERIMEN

MODEL DMR

Sekolah : MTsN 4 Tapanuli

Mata Pelajaran  : Matematika

MateriPokok : Bilangan Bulat

Kelas/ Semester : VII/ |

AlokasiWaktu  : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan )

R. Kompetensi Inti

K.1. 1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K.1. 2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K.1. 3)Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

K.1. 4)Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, danmembuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

. Kompetensi Dasar

3.15 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
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. Indikator Pembelajaran

3.15.3 melakukan pengurangan dua bilangan bulat menggunakan garis bilangan

. Tujuan Pembelajaran

5. Siswa dapat menjelaskan definisi bilangan bulat
6. Siswa dapat menyelesaikan pengurangan dua bilangan bulat

. Materi Pembelajaran

Operasi Bilangan Bulat
j. Pengertian Bilangan Bulat
Bilangan bulat adalah gabungan bilangan bulat negatif, nol, dan bilangan bulat
positif. Bilangan bulat < 0 disebut bilangan bulat negatif, dan bilangan bulat > 0
disebut bilangan bulat positif.

Di dalam bilangan bulat termasuk bilangan-bilangan:

13) Bilangan Caca - (0,1,3,4,...) yaitu bilangan yang dimulai dari nol

14) Bilangan Asli >(1,2,3,4,...)yaitu bilangan yang dimulai dari 1

15) Bilangan Genap > (2.,4,6,8,...) yaitu bilangan yang habis dibagi 2

16) Bilangan Ganjil > ( 1,3,5,7,...) yaitu bilangan yang tidak habis dibagi 2

(bersisa) yaitu bilangan Prima - ( 2,3,5,7,11,...) yaitu bilangan asli hanya habis
dibagi oleh bilangan satu dan bilangan sendiri
k. Membandingkan Bilangan Bulat
Pada garis bilangan, bilangan bulat disusun secara menaik dari kiri ke kanan
sehingga bilangan sebelah kanan > dari pada bilangan di sebelah Kiri. Untuk
membandingkan 2 bilangan bulat, digunakan “<” (lebih kecil) dan “>” (lebih besar).
Misalkan, a dan b merupakan bilangan bulat.

10) Jika a lebih besar dari b, maka di tulisa>Db



11) Jika a lebih kecil dari b, maka ditulis bisa ditulisa<b
12) Jika a sama dengan b, maka ditulisa=b
Contoh membandingkan bilangan bulat:
7) 3 lebih dari -9, ditulis dengan 3 > -9
8) -9 kurang dari 1, ditulis dengan -9 < 1.
. Operasi hitung pada bilangan bulat
7) Penjumlahan dan pengurangan
Berlaku:
m) a+b=a+b
n) a—b=a+ (-b)
0) —a+(—=b)=—(a+b)
p) a—(—b)=a+Db)
Contoh :
e 4+3=7
o 4=6+(4)=2
o —3+(-2)=-3+2)=-5
e 9-(-5)=9+5=14

8) Perkalian dan pembagian bilangan bulat

123

Perkalian merupakan penjumlahan secara berulang. Biasanya disimbolkan dengan

tanda silang ( x ) atau tanda ( . ).
Contoh:3x5=5x3
=54+54+5=3+34+3+ 343

=15 = 15
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m)axb = ab
n) ax(—b) = —ab
0) (—a)xb = —ab

p) (=a)x(=b) = ab

Contoh :

1) 5x6=230

2) 4x(-7)=-28
3) (3)x4=-12

4) (-6) x (-7) =42

Pembagian bilangan bulat

Pembagian merupakan invers ( lawan atau kebalikan) dari operasi perkalian.

Operasi pembagian biasanya disimbolkan dengan tanda titik dua ( : ) atau tanda garis

(/).

Contoh: 30 : 5 =30 x § =6

Berlaku :

13) a:b==

14) a:(=b)=—+
15) (—a):b = —%

16) (—a):(=b) =+

Contohnya:



. 25:5=§=5
e 25:(-5) =2

-5

¢ (-25):5=—2

e (-25):(-5) =

W. Model Pembelajaran

= -5
= —5

25
— =75
-5

Model pembelajaran :Diskursus Multy Refresentasi

X. Media Pembelajaran
7. Media

: Obibul (operasi bilangan bulat)

8. Alat dan Bahan : Papan tulis dan Spidol

9. Sumber Belajar :Buku Matematika untuk kelas VII

Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Kegiatan Awal | e Guru masuk kelas tepat
(20 menit) waktu dan mengucapkan
salam

Guru mengecek kehadiran
siswa

Menyiapkan kondisi fisik
antara lain buku pelajaran,
alat peraga, Lembar
Kegiatan Peserta Didik
Menyiapkan kondisi psikis

peserta  didik untuk
mengikuti proses
pembelajaran dengan

menyampaikan salam
Menginformasikan cakupan
dan kegiatan belajar yang
akan dilalui peserta didik

e Siswa berdoa
bersama  yang
dipimpin  oleh
ketua kelas

e Mempersiapkan

diri untuk
belajar

e Mendengarkan

guru
menyampaikan
materi yang
akan dipelajari

e Menjelaskan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Inti | Persiapan e Siswa  duduk
(60 menit) e Guru megatur tempat sesuai  dengan
duduk siswa secara kelompok yang
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berkelompok dalam satu
kelas dibagi 4 atau 5
kelompok

e Guru menentukan jumlah
anggota setiap kelompok
terdiri dari 4-5 siswa

e Guru mengarahkan siswa
untuk  menyiapkan alat
belajar masing-masing

Pendahuluan

e Komunikasi dua arah
dengan tanya jawab antara
guru dan siswa

Pengembangan

e guru membagikan soal
kepada setiap kelompok.
Setiap anggota kelompok
melakukan diskusi,
melakukan analisis dan
bertukar ide dengan teman-
temannya.

e Guru senantiasa memantau
jalannya diskusi tersebut
agar dapat dilaksanakan
dengan baik.

e Selain itu guru
mengarahkan siswa untuk
memunculkan daya

refresentasi mereka dengan
baik. Pada tahap ikonik

biasanya siswa
menggunakan gambar-
gambar untuk lebih

memahami  konsep atau
materi yang disampaikan
oleh guru.

Penerapan

o Setiap kelompok membuat
laporan berdsarkan diskusi
dalam  menjawab  soal
matematika yang telah
diberikan oleh guru.
Kemudian laporan tersebut
akan direfresentasikan di
depan kelas untuk

telah ditentukan
Siswa
mendengarkan
arahan dari
guru

Siswa
mengulang
kembali
pelajran
sebelumnya
serta
pengalaman
pengetahuan
dalam
kehidupan
sehari-hari
Siswa
merancang
lamgkah-
langkah  atau
rencana untuk
menjawab soal
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mendapatkan  kesepakatan
dari permasalahan.

Siswa membuat
hasil diskusi

Kegiatan Akhir
( 10 menit)

Penutup

siswa  bersama  guru
membuat kesimpulan
terhadap masalah atau soal
yang telah didiskusikan
guru melakukan evaluasi
serta siswa bersama guru
melaksanakan refleksi
guru menutup pelajaran
dengan memberikan
motivasi dan salam

menyimpulkan
materi pelajaran
bersama guru
siswa
menjawab
salam dari guru

Y. Penilaian

g. Teknikpenilaian : tes tertulis

h. Bentuk instrument: essai
i. Kisi-kisi

No.

Indikator

Jumlah Butir Soal Nomor Butir Instrumen

Menentukan
pengertian
bilangan
bulat

Menentukan
hasil
penjumlahan
dua bilangan
bulat.

JUMLAH
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Padangsidimpuan, 2021
Guru Matematika Peneliti
Kelas VII
Sarifah Anita, S.Pd Mantasia
Mengetahui,

Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Angkola Timur

Muhammad Ali Akbar Harahap, M.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP (2) KONTROL

Sekolah : SMP Negeri 4 Angkola Timur

Mata Pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Bilangan Bulat

Kelas/ Semester : VII/ |

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan )

Z. Kompetensi Inti
K.1.1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
K.1.2)Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
K.1.3)Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.
K.1.4)Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, danmembuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

AA. Kompetensi Dasar
3.15 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan

BB. Indikator Pembelajaran

3.15.3 Melakukan penguranggan dua bilangan bulat menggunakan garis bilangan

CC. Tujuan Pembelajaran
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7. Siswa dapat menjelaskan definisi bilangan bulat
8. Siswa dapat menyelesaikan pengurangan dua bilangan bulat
DD. Materi Pembelajaran
Operasi Bilangan Bulat
m. Pengertian Bilangan Bulat
Bilangan bulat adalah gabungan bilangan bulat negatif, nol, dan bilangan bulat
positif. Bilangan bulat < 0 disebut bilangan bulat negatif, dan bilangan bulat > 0
disebut bilangan bulat positif.

Di dalam bilangan bulat termasuk bilangan-bilangan:

17) Bilangan Caca - (0,1,3,4,...) yaitu bilangan yang dimulai dari nol

18) Bilangan Asli >(1,2,3,4,...)yaitu bilangan yang dimulai dari 1

19) Bilangan Genap > (2,4,6,8,...) yaitu bilangan yang habis dibagi 2

20) Bilangan Ganjil > ( 1,3,5,7,...) yaitu bilangan yang tidak habis dibagi 2

(bersisa) yaitu bilangan Prima - ( 2,3,5,7,11,...) yaitu bilangan asli hanya habis
dibagi oleh bilangan satu dan bilangan sendiri
n. Membandingkan Bilangan Bulat
Pada garis bilangan, bilangan bulat disusun secara menaik dari kiri ke kanan
sehingga bilangan sebelah kanan > dari pada bilangan di sebelah kiri. Untuk
membandingkan 2 bilangan bulat, digunakan “<” (lebih kecil) dan “>” (Iebih besar).
Misalkan, a dan b merupakan bilangan bulat.
13) Jika a lebih besar dari b, maka di tulisa>b
14) Jika a lebih kecil dari b, maka ditulis bisa ditulisa<b

15) Jika a sama dengan b, maka ditulisa=b
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Contoh membandingkan bilangan bulat:
9) 3 lebih dari -9, ditulis dengan 3 > -9
10) -9 kurang dari 1, ditulis dengan -9 < 1.
0. Operasi hitung pada bilangan bulat
9) Penjumlahan dan pengurangan
Berlaku:
qQ at+b=a+b
N a—b=a+ (—b)
s) —a+(=b)=—(a+b)
t)y a—(—=b)=a+b)
Contoh :
e 4+3=7
o —4=6+(4)=2
e —3+(-2)=-(3+2)=-5
e 9-(-5)=9+5=14
10) Perkalian dan pembagian bilangan bulat
Perkalian merupakan penjumlahan secara berulang. Biasanya disimbolkan dengan
tanda silang ( x ) atau tanda ( . ).
Contoh:3x5=5x3
=54+54+5=3+34+3+ 343
=15 = 15
q) axb = ab

N ax(—b) = —ab
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S) (—a)xb = —ab

t) (—a)x(—=b) =ab

Contoh :

1) 5x6=30

2) 4x(-7)=-28
3) (3)x4=-12

4) (-6)x(-7)=42

Pembagian bilangan bulat

Pembagian merupakan invers ( lawan atau kebalikan) dari operasi perkalian.

Operasi pembagian biasanya disimbolkan dengan tanda titik dua ( : ) atau tanda garis

().

Contoh: 30 : 5 =30 x % =6

Berlaku :

17) a:b= %

18) a:(=b)=~7
19) (—a):b = —%
20) (—a):(=b) =7
Contohnya:

e 25:5=2_75
5

e 25:(-5)===-5
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e (-25):5="=-5

¢ (-25):(-8)=—==5

Model Pembelajaran

Metode : Diskusi, Penugasan, Tanya Jawab dan Pengamatan.

FF.Media Pembelajaran
10. Media

: Obibul (operasi bilangan bulat)

11. Alat dan Bahan : Papan tulis dan Spidol

12. Sumber Belajar :Buku Matematika untuk kelas V11

Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

KegiatanAwal (
10 menit)

e Guru masuk kelas tepat

waktu dan mengucapkan
salam

Guru mengecek kehadiran
siswa

Menyiapkan kondisi fisik
antara lain buku pelajaran,

alat  peraga, Lembar
Kegiatan Peserta Didik
Menyiapkan kondisi

psikis peserta didik untuk
mengikuti proses
pembelajaran dengan
menyampaikan salam
Menginformasikan
cakupan dan kegiatan
belajar yang akan dilalui
peserta didik
Menjelaskan
pembelajaran
Guru memberikan
apersepsi kepada peserta
didik

tujuan

e Siswa berdoa
bersama  yang
dipimpin  oleh
ketua kelas

e Mempersiapkan
diri untuk
belajar

e Mendengarkan
guru
menyampaikan
materi yang

akan dipelajari

KegiatanInti ( 60
menit)

Guru menjelaskan tentang
pengertian operasi
bilangan bulat dengan

e Siswa
mendengarkan
arahan dari
guru
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media obibul.

Guru memancing siswa
untuk menyimpulkan
pengertian operasi
bilangan bulat.

Guru  guru  membagi
Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) tentang
operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan
bulat.

Guru membimbing siswa
untuk mengumpulkan
informasi yang ada di
LKPD

Guru  meminta  siswa
untuk menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.

Siswa
menyimpulkan
pengertian
operasi

bilangan bulat
Siswa
mengikuti
instruksi  dari
guru.

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru.

KegiatanAkhir (

guru bersama peserta
didik menyimpulkan

menyimpulkan
materi pelajaran

10 menit) ) .
materi pelajaran bersama guru
guru melakukan evaluasi siswa
pembelajaran menjawab
guru memeriksa hasil salam dari guru
belajar peserta didik
guru menutup pelajaran
dengan memberikan
motivasi dan salam
GG. Penilaian
j. Teknik penilaian : tes tertulis
k. Bentuk instrument: essai
I.  Kisi-kisi
No | Indikator Jumlah Nomor Soal
1 | Menentukan pengertian bilangan bulat 1 1
2 | Menentukan pengurangan 2 bilangan bulat 1 2
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Soal Posttest

1. Hasil dari 164(—7) + 10 adalah...

2. Gambarlah letak bilangan berikut pada garis bilangan!
a. 11,13,14,22
b. 3,7,8,11
c. Bilangan yang lebih dari 20 dan kurang dari 33
Hitunglah soal dari % + § - % =...

4. Hitunglah hasil dari 10x (5+8) =...

5. Pak Toni memiliki usaha ayam potong di pasar. Pada bulan pertama ia mendapatkan
untung Rp 1.560.000, bulan kedua ia mendapat untung Rp 1.250.000. keuntungan
penjualan ayam potong pada bulan manakah yag lebih besar?

Pedoman Penskoran soal Posttest
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kedua ia mendapat

ayam terbesar?

No | Indikator Soal Jawaban Skor
1 | Memberikan | Hasil dari | Hasil dari 16+4(—7) + 10 adalah... 20
contoh 16+(-=7) + 10 | Penyelesaian:
bilangan bulat. | adalah... =16+(-7) + 10
= 16— 7+10
=9+10
=19
2 | Menentukan Gambarlah  letak | Penyelesaian: tergantung individu 20
letak bilangan | bilangan  berikut
pada garis | pada garis
bilangan bilangan!
a.11,13,14,22
b. 3,7,8,11
c. Bilangan yang
lebih dari 20
dan kurang dari
33
3 | Menentukan | Hitunglah soal dari | Hjtunglah soal dari 2 +2 - 2= ... 20
hasil operasi |34+2 _1- s 2 1 15 gt 2
hitung * 306 R PRI
campuran -7 .2_5
(penjumlahan 1212 12
dan
pengurangan)
pada bilangan
bulat
4 | Menggunakan | Hitunglah hasil | Hitunglah hasil dari 10x (5+8) =... 20
sifat dari 10x (5+8) =... | Penyelesaian:
komutatif, = 10x (5+8) =( 10 x 5) + (10 x 8)
assosiatif dan =10x13 =50 +80
distributif =130 =130
dalam
menyelesaikan
operasi
bilangan bulat
5 | Memecahkan | Pak Toni memiliki | Penyelesaian: 20
masalah usaha ayam potong | Diketahui = kuntungan penjualan ayam
sehari-hari di pasar. Pada | potong pada bulan pertama = Rp
yang bulan pertama ia | 1.560.00
berhubungan | mendapatkan Keuntunga penjualan ayam potong
dengan untung Rp | pada bulan kedua =Rp 1.250.000
bilangan bulat | 1.560.000, bulan | Ditanya = keuntungan penjualan
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untung Rp | Jawab  gunakan garis bilangan!
1.250.000.
keuntungan
penjualan  ayam
potong pada bulan
manakah yag lebih
besar?

100
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LAMPIRAN 2
Soal Pretest

2. Hasil dari 10—(—7) + 11 adalah...

3. Gambarlah letak bilangan berikut pada garis bilangan!
a. 3,4,5,6,7,dan 8
b. 13,14,15,21,22

c. Bilangan yang lebih dari 11 dan kurang dari 25

. -2 3 1
Hitunglah soal dari sto ;=

Hitunglah hasil dari 5x (7+9)=...
6. Anna membeli selusin gelas dengan harga Rp 3500,00/ gelas. Kemudian ia membeli 14
gelas lagi dengan harga Rp 5000,00/ gelas. Berapakah uang yang harus dibayarkan untuk
gelas-gelas tersebut?



Pedoma Penskoran soal Pretes
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bilangan bulat

lagi dengan motif
berbeda  dengan
harga Rp 5000,00/

Jadi jumlah uang harus dibayarkan
untuk gelas-gelas adalah Rp 112.000

No | Indikator Soal Jawaban Skor
1 | Memberikan | Hasil dari | Hasil dari 10—(—7) + 11 adalah... 20
contoh 10—(=7) + 11 | Penyelesaian: 10+7+11 = 28
bilangan bulat. | adalah...
2 | Menentukan Gambarlah  letak | Penyelesaian:  tergantung  jawaban 20
letak bilangan | bilangan  berikut | individu
pada garis | pada garis
bilangan bilangan!
a. 3,4,5,6,7,dan 8
d. 13,14,15,21,22
e. Bilangan yang
lebih dari 11
dan kurang dari
25
3 | Menentukan | Hitunglah soal dari | Hjtunglah soal dari§+§ % = 20
hasil operasi §+z % = .. Penyelesaian:
hitung 2.3 1 _4,3 3 _4
campuran 37672 66 6 6
(penjumlahan
dan
pengurangan)
pada bilangan
bulat
4 | Menggunakan | Hitunglah hasil | Hitunglah hasil dari 5x (7+9)=... 20
sifat dari 5x (719)=... Penyelesaian:
komutatif, 5x (7+9)= 5x7 + 5x9
assosiatif dan 5x16 =35+45
distributif 80 =80
dalam
menyelesaikan
operasi
bilangan bulat
5 | Memecahkan | Anna membeli | Penyelesaian: 20
masalah selusin gelas | 1 lusin gelas = 12 buah, jadi yang harus
sehari-hari dengan harga Rp | dibayarkan adalah:
yang 3500,00/ gelas. | =12 x 3.500 + 14 x 5.000
berhubungan | Kemudian ia | =42.000 + 70.000
dengan membeli 14 gelas | =112.000
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gelas. Berapakah
uang yang harus
dibayarkan untuk
gelas-gelas
tersebut?

100




VALIDITAS PRETEST

Correlations
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SOALO1 SOALO02 SOALO3 SOAL04 SOALO5 TOTAL
SOALO1  Pearson Correlation 1 .201 .290 .500" .250 715"
Sig. (2-tailed) 423 244 .035 317 .001
N 18 18 18 18 18 18
SOALO2  Pearson Correlation .201 1 -.077 -.063 .264 .504"
Sig. (2-tailed) 423 763 .803 289 .033
N 18 18 18 18 18 18
SOALO3  Pearson Correlation .290 -.077 1 405 .058 .539"
Sig. (2-tailed) 244 763 .095 819 021
N 18 18 18 18 18 18
SOALO4  Pearson Correlation 500" -.063 405 1 .250 546"
Sig. (2-tailed) .035 .803 .095 317 .019
N 18 18 18 18 18 18
SOALO5  Pearson Correlation .250 .264 .058 .250 1 535"
Sig. (2-tailed) 317 289 819 317 022
N 18 18 18 18 18 18
TOTAL Pearson Correlation 715" .504" .539" .546" 535" 1
Sig. (2-tailed) .001 .033 021 019 022
N 18 18 18 18 18 18

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



143

VALIDITAS POSTTEST
Correlations
SOALO1 SOALO2 SOALO3 SOALO4 SOALO5 TOTAL
SOALO1  Pearson Correlation 1 .065 .065 .342 .204 571"
Sig. (2-tailed) 798 798 165 417 .013
N 18 18 18 18 18 18
SOAL02  Pearson Correlation .065 1 766" 570" .204 641"
Sig. (2-tailed) 798 .000 014 417 .004
N 18 18 18 18 18 18
SOALO3  Pearson Correlation .065 .766™ 1 570" .204 .580"
Sig. (2-tailed) 798 .000 014 417 012
N 18 18 18 18 18 18
SOAL04  Pearson Correlation .342 .570" 570" 1 224 673"
Sig. (2-tailed) 165 014 014 372 .002
N 18 18 18 18 18 18
SOALO5  Pearson Correlation .204 .204 .204 224 1 .589"
Sig. (2-tailed) 417 417 417 372 .010
N 18 18 18 18 18 18
TOTAL Pearson Correlation 571" .641" .580" 673" .589" 1
Sig. (2-tailed) .013 .004 .012 .002 .010
N 18 18 18 18 18 18

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



PRETEST
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.670 5
POSTTEST

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.686 5

DESKRITIF PRETEST KONTROL

Statistics
VARO00001
N Valid 22

Missing 0
Mean 66.95
Std. Error of Mean 2.304
Median 70.00
Mode 70
Std. Deviation 10.808
Variance 116.807
Range 38
Minimum 47
Maximum 85
Sum 1473

VARO00001
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 47 1 4.5 4.5 4.5
50 2 9.1 9.1 13.6
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58 1 4.5 4.5 18.2
&7 1 4.5 4.5 22.7
60 2 9.1 9.1 31.8
64 1 4.5 4.5 36.4
67 1 4.5 4.5 40.9
70 8 36.4 36.4 77.3
80 4 18.2 18.2 95.5
85 1 4.5 4.5 100.0
Total 22 100.0 100.0

Pretest eksprimen

Statistics
VAR00001
N Valid 24
Missing 0

Mean 68.83

Std. Error of Mean 2.216

Median 70.00

Mode 80

Std. Deviation 10.857

Variance 117.884

Range 35

Minimum 50

Maximum 85

Sum 1652

VARO00001
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 50 3 12.5 12.5 12.5
57 1 4.2 4.2 16.7
60 4 16.7 16.7 33.3
65 1 4.2 4.2 37.5
70 6 25.0 25.0 62.5
75 1 4.2 4.2 66.7
80 7 29.2 29.2 95.8



85 1 4.2 4.2 100.0
Total 24 100.0 100.0

POSTTEST KONTROL

Statistics

HASIL BELAJAR POSTTEST

KONTROL

N Valid 22

Missing 0

Mean 78.09

Std. Error of Mean 1.787

Median 80.00

Mode 84

Std. Deviation 8.383

Variance 70.277

Range 30

Minimum 60

Maximum 90

Sum 1718

HASIL BELAJAR POSTTEST KONTROL
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid 60 1 4.5 4.5 4.5
67 3 13.6 13.6 18.2
70 1 4.5 4.5 22.7
74 4 18.2 18.2 40.9
77 1 4.5 4.5 45.5
80 3 13.6 13.6 59.1
84 6 27.3 27.3 86.4
90 3 13.6 13.6 100.0
Total 22 100.0 100.0
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POSTTEST EKSPERIMEN

Statistics
HASILBELAJARPOSTTESTEKSPE

RIMEN
N Valid 24
Missing 0

Mean 79.08

Std. Error of Mean 1.355

Median 78.50

Mode 74

Std. Deviation 6.639

Variance 44.080

Range 24

Minimum 70

Maximum 94

Sum 1898

HASILBELAJARPOSTTESTEKSPERIMEN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 70 3 12.5 12.5 12.5
74 6 25.0 25.0 375
75 1 4.2 4.2 41.7
77 2 8.3 8.3 50.0
80 4 16.7 16.7 66.7
84 3 12.5 12.5 79.2
85 2 8.3 8.3 87.5
89 1 4.2 4.2 91.7
90 1 4.2 4.2 95.8
94 1 4.2 4.2 100.0
Total 24 100.0 100.0

NORMALITAS PRETES
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Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
KELAS Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
HASILBELAJARPRETEST PRETEST KONTROL 217 22 .009 .923 22 .087
PRETEST EKSPRIMENT .199 24 .015 .922 24 .064
a. Lilliefors Significance Correction
NORMALITAS POSTES
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
HASILBELAJARPOSTES POSTES KONTROL .169 22 104 .939 22 .186
POSTES EKSPRIMEN .153 24 151 .936 24 131
a. Lilliefors Significance Correction
UJI HOMOGENITAS PRETEST
HOMOGENITAS PRETEST
Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASILBELAJARPRETEST | Based on Mean .063 1 44 .803
HOMOGENITAS POSTTEST
HOMOGENITAS POSTTEST
Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASILBELAJARPOSTES | Based on Mean 1.633 1 44 .208




PERSAMAAN KESAMAAN RATA-RATA
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Group Statistics
Std. Error
KELAS N Mean Std. Deviation Mean
HASILBELAJARPRETEST PRETEST KONTROL 22 69.36 10.463 2.231
PRETEST EKSPERIMENT 24 72.04 10.440 2.131

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

Sig. (2-tailed)
F Sig. t df Mean Difference Std. Error Difference
Equal variances assumed 063 803 -.868 44390 -2.678 3.085
Equal variances not assumed -868| 43.637[390 2,678 3.085

UJI PERBEDAAN RATA-RATA

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
HASILBELAJARPRETEST PRETEST KONTROL 22 78.09 8.383 1.787
PRETEST EKSPERIMENT 24 79.08 6.639 1.355
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Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
Sig (2- Mean
F Sig. t df tailed) Difference Std. Error Difference
Equal variances assumed 1.633 .208 | -.447 44 .657 -.992
Equal variances not assumed -.442 40.013 .661 -.992
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